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ABSTRAK 
Nama    :    Islamiah 
Nim   :    40200114066 
Judul : Integrasi Islam dengan Budaya lokal Dalam Tradisi Sunatan  
Masyarakat  di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa  
 
 Penelitian ini membahas tentang Integrasi Islam dengan budaya lokal dalam 
tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. Dengan pokok masalah bagaimana integrasi Islam dengan budaya 
lokal dalam tradisi sunatan. Bertujuan untuk mengkaji tentang bagaimana eksistensi 
tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa? Bagaimana proses tradisi sunatan masyarakat di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo? Bagamiana bentuk integrasi Islam dengan 
budaya lokal dalam tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa?  
 Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis data 
yang digunakan adalah kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
atau perilaku yang diamati. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi pengumpulan data, menganalisis data, menginterpretasi data, dan diakhiri 
dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: eksistensi tradisi sunatan masyarakat di 
Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa 
tradisi sunatan ini dilaksanakan ketika Islam sudah masuk di gowa khusunya di 
daerah bontolangkasa. Akan tetapi masyarakat tidak mengetahui secara jelas asal usul 
sunatan tersebut, dia menganggap bahwa tradisi sunatan ini dilakukan oleh orang 
terdahulu. Dalam tradisi sunatan masyarakat Desa Bontolangkasa jika dilihat dari 
prosesnya sangat menarik untuk dilihat selain acaranya cukup panjang dan 
mempunyai makna dari proses tersebut. Bentuk integrasi Islam dengan budaya lokal 
dalam tradisi sunatan Masyarakat desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa mengalami pembaharuan atau penyesuain (Integrasi) dilihat dari 
perkembangan zaman ,di era modernisasi sekarang ini.. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Tradisi atau upacara adat di Nusantara sangatlah berkaitan dengan 
kepercayaan lama yang telah dianut masyarakat sebelum Islam datang.Tentunya 
kepercayaan tersebut berlainan dengan ajaran agama Islam, pemahaman tentang 
Tuhan cenderung animisme dan dinamisme sangat berbeda dengan ajaran Tauhid. 
Berbicara mengenai agama dan budaya maka dalam agama Islam 
sesungguhnya tidak menolak perkembangan kebudayaan dan adat istiadat dalam 
kehidupan masyarakat, sepanjang kebudayaan dan adat istiadat tersebut.tidak 
bertentangan dengan jiwa dan norma-norma agama 
Sebagai suatu kenyataan sejarah, agama dan kebudayaan dapat saling 
mempengaruhi karena keduanya saling membutuhkan, Tapi keduanya perlu 
dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final universial, abadi dan tidak mengenal 
perubahan.sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan temporer.1 
Khitan sebagai suatu kegiatan yang telah mentradisi di berbagai belahan dunia 
dan sampai sekarang masih dilakukan oleh penganut Islam, Yahudi, dan sebagian 
penganut Kristen, yang berawal pada tradisi Nabi Ibrahim As. Pelaksanaan khitan 
atau sunatan Nabi Ibrahim As, menjadi simbol dan pertanda ikatan perjanjian suci 
antara dia dengan Allah Swt. Sementara dia bagi penganut koptik Kristen dan 
Yahudi, khitan itu bukan hanya sebagai suatu proses bedah kulit, tetapi juga 
menunjuk arti dan esensi kesucian. 
Khitan ini tidak hanya diberlakukan bagi anak laki-laki semata, tetapi juga 
anak perempuan. Praktik khitan atau sunatan ini telah lama dikenal sejak zaman 
Mesir kuno. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya fenomena khitan pada mummi 
perempuan yang hidup pada abad ke-16 sebelum Masehi. 
                                                             
1Anjar Nugroho, Islam dan Kebudayaan Lokal: “Meretas Ketegangan Islam dan Kebudayaan 
Lokal”, Al-Manaf, 14 Agustus 2007.  
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Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk 
menghancurkan suatu budaya yang telah dianut akan tetapi Islam menginginkan agar 
umat manusia jauh dan terhindar dari hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa 
keburukan dalam kehidupannya,sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing 
kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan 
berkemajuan.2 
Islam dan budaya tradisional bukan hanya semata-mata menyangkut masalah 
agama dan sistem kepercayaan manusia terhadap Tuhan saja, melainkan juga 
melibatkan masalah sikap dan hasil karya, semuanya ini mewujudkan kebudayaan. 
Kebudayaan timbul dari kesatuan sosial, kesatuan sosial terwujud dari hubungan 
manusia dengan manusia, hal ini merupakan kesinambungan adanya hubungan 
tersebut yang melahirkan adanya hubungan manusia dengan Tuhan.3 
Sunatan merupakan tradisi yang berasal dari agama Islam yang dilakukan 
sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad Saw, caranya adalah membuang kulit bagian 
ujung anak yang berusia10 tahun ke atas bagi laki-laki  dan bagi perempuan 6 tahun 
ke atas. Upacara ini dianggap oleh masyarakat sebagai pengislaman seorang anak.4  
Setiap manusia dari banyak kebudayaan mempercayai adanya kekhawatiran 
apabila budaya tersebut tidak dilaksanakan maka, manusia mempercayai akan 
menemukan suatu bahaya atau malapetaka. Untuk menolak bahaya ataupun 
malapetaka itu, manusia menciptakan usaha untuk menyelamatkan diri, dari bahaya 
tersebut. Usaha tersebut itu berbentuk tradisi-tradisi yang dilakukan bersama atau 
sendiri, untuk berkomunikasi dan mengembangkan hubungan baik dengan kekuataan 
                                                             
2Muhammad Nurman, “Pengaruh Islam Tehadap Upacara Tradisional Sulawesi Selatan”, 
(Ujung Pandang: Hasanuddin Pres 1986), h. 2. 
3Muhammad Salim, “Islam dan Upacara Tradisional di Kabupaten Gowa”, Skripsi (Ujung 
Pandang: Adab IAIN, 1986),  h. 2. 
4Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: 
Hasanuddin Pres 2003), h. 72.  
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gaib yang tidak dapat ditangkap pancaindra, namun mempunyai pengaruh yang 
sangat besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari.5 
 Tradisi yang mewarnai kehidupan masyarakat tidak mudah diubah walaupun 
masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat yang 
setelah masuknya Islam itu terjadi pembaharuan dan penyesuaian antara budaya yang 
sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembaharuan inilah 
yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam 
didalamnya seperti, unsur religi atau kepercayaan karena unsur tersebut dimiliki oleh 
setiap kebudayaan.6 
 Beragam upacara adat yang sudah menjadi sebuah tradisi dikalangan 
masyarakat khususnya di Nusantara, misalnya upacara sunatan, upacara pernikahan, 
upacara kematian dan lain sebagainya. Upacara-upacara tersebut di masing-masing 
daerah memiliki nama yang berbeda-beda, tetapi memiliki maksud yang kurang lebih 
sama yaitu memohon para dewa agar menganugrahi keselamatan.  
 Di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa tradisi 
upacara sunatan merupakan salah satu kewajiban bagi masyarakat untuk melakukan 
proses upacara sunatan yang biasanya dilaksanakan ketika Idul Fitri atau Idul Adha 
atau melihat hari-hari baik untuk melaksanakan sunatan, karena proses sunatan ini di 
anggap dikalangan masyarakat bahwa setelah melakukan proses sunatan dan  
pengucapan kalimat syahadat ini resmilah seorang anak itu menjadi Islam. 
 Walaupun sebelumnya anak tersebut sering mengucapkan syahadat, anak yang 
telah disunat berubah statusnya dan diperlakukan sebagai anak remaja. Masyarakat 
ini menganggap bahwa setelah dilakukan sunatan anak tersebut memasuki masa 
remaja dan pikirannya mulai dewasa setelah dilakukan sunatan ini. 
                                                             
 
5Elly M, Setiadi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Edisi ketiga, Kencana Prenada Media Group, 
2013), h. 86.  
6Sunanto Musryifah, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet IV, Jakarta: Rajawali, 2012), h. 
7-8. 
4 
 
 Upacara sunatan dalam penyelenggaraannya, tidak dilaksanakan secara asal-
asalan oleh masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo melainkan 
harus melalui berbagai persiapan-persiapan, baik berupa bahan makanan maupun 
dalam hal perlengkapan benda-benda upacara yang digunakan dalam upacara ritual 
tersebut. 
 Selain dari pada pemikran anak yang sudah memasuki masa remaja setelah di 
sunat, juga dapat memberi kesehatan bagi anak yang telah melakukan ritual sunatan 
tersebut dan dapat terhindar dari virus setelah melakukan hal tersebut dalam hal ini 
sunatan. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah kami paparkan di atas maka yang menjadi 
pokok masalah dalam hal ini adalah bagaimana integrasi Islam dengan  budaya lokal 
dalam tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa. Dengan sub masalah: 
1. Bagaimana eksistensi tradisi sunatan masyarakat Desa Bontolangkasa 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?  
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi sunatan masyarakat di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana  bentuk integrasi Islam dengan budaya lokal dalam tradsi sunatan 
di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian  dan Deskripsi Fokus  
 Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Fokus penelitian ini harus diungkapkan secara eksplisit untuk 
mempermudah peneliti sebelum melakukan observasi. 
Deskripsi  Fokus Penelitian di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa merupakan wilayah perbatasan antara Gowa dan Takalar Dimana 
masyarakat di Desa tersebut memiliki beragam tardisi salah satunya adalah tradisi 
sunatan. Dalam tradisi sunatan ini dikalangan msayarakat Desa Bontolangkasa 
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mengalami perubahan setelah datangnya Islam dan seiring dengan adanya kehidupan 
modern. 
 Masuknya Islam ini banyak kepercayaan atau ritual yang sudah tidak di 
lakukan oleh sebahagian masyarakat, tetapi masih ada sebagian masyarakat ini masih 
tetap mempertahankan kepercayaannya dalam tardisi Sunatan ini, hal ini dilihat pada 
proses upacaranya sebagai suatu kesatuan sosial. Akan tetapi seiring dengan 
perkembangan zaman dan adanya pengaruh globalisasi terdapat beberapa kemajuan 
yang terjadi dalam ritual Sunatan. 
 Sunatan atau sering disebut pengislaman dalam masyarakat desa 
Bontolangkasa merupakan tradisi yang turun temurun yang sejak dilakukan oleh 
nenek moyang, caranya adalah membuang bagian luar alat kelamin anak yang 
dianggap kotoran, yang berusia 10 tahun ke atas bagi laki-laki dan 6 tahun ke atas 
bagi perempuan. 
Upacara sunatan ini dalam penyelenggaraannya, tidak dilakukan secara asal-
asalan oleh masyarakat Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
melainkan harus melakukan persiapan sebelum melakukan sunatan baik itu berupa 
perlengkapan benda-benda upacara yang akan digunakan dalam upacara ritual 
maupun berupa bahan-bahan makanan untuk melakukan ritual tersebut.Semua 
perlengkapan itu harus disiapkan oleh tuang rumah sebagai persyaratan agar maksud 
dan tujuan terselenggaranya upacaran sunatan itu dapat tercapai sesuai yang 
diharapkan oleh keluarga yang berhajat. Pelaksanaan kegiatan upacara ini mulai dari 
awal sampai akhir, menunjukkan bahwa setiap tahap-tahap upacara ini saling 
berkaitan satu sama lain dan memebentuk upacara yang bermakna simbolik. 
Ruang lingkup penelitian ini pada Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa dalam transformasi budaya lokal khususnya mengenai 
eksistensi tradisi sunatan, proses pelaksanaan tradisi sunatan, dan bentuk integrasi 
Islam dengan budaya lokal dalam tradisi sunatan. 
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D. Tinjauan Pustaka 
 Demi membantu kelancaran penelitian, atau hasil penelitian terdahulu 
dijadikan sebagai acuan utama beberapa sumber berupa buku-buku dan hasil 
penelitian tersebut adalah: 
1. Anjar Nugroho, 2007. Menulis tentang Islam dan Kebudayaan Lokal: Meretas 
Ketegangan Islam dan Kebudayaan Lokal. Hasil penelitiannya sebagai suatu 
kenyataan sejarah, agama dan kebudayaan dapat saling mempengaruhi karena 
keduanya saling membutuhkan.. Tapi keduanya perlu dibedakan. Agama 
adalah sesuatu yang final universial, abadi dan tidak mengenal perubahan. 
Sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan temporer. Agama tanpa 
kebudayaan memang dapat berkembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa 
kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat tempat.Namun, 
hasil penelitian ini belum menggambarkan secara detail pokok permasalahan 
tentang “integrasi Islam dengan budaya lokal dalam tradisi sunatan masyarakat 
Bontolangkasa. 
2. Muhammad Nurman 1967. Menulis tentang “Pengaruh Islam Terhadap 
Upacara Tradisional di Sulawesi Selatan”. Hasil penelitiannya mengungkapkan 
Islam tidaklah datang untuk menghancurkan suatu budaya yang telah dianut 
oleh masyarakat, akan tetapi Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh 
dan terhindar dari hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa keburukan 
didalam kehidupannya, sehingga Islam meluruskan dan membimbing 
kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang 
beradab dan berkemajuan. Dari hasil peneliti belum mendapatkan secara 
terperinci mengenai wujud dari proses pelaksanaan Sunatan masyarakat 
Bontolangkasa . 
3. Muhammad Salim 1985. Menulis tentang: Islam dan Upacara Tradisional 
Kabupaten Gowa”. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa Islam dan 
budaya Tradisional bukan hanya semata-mata menyangkut masalah agama 
dan sistem kepercayaan manusia terhadap Tuhan saja, melainkan juga 
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melibatkan masalah sikap, perilaku dan hasil karya, kesemuanya ini 
mewujudkan kebudayaan. Kebudayaan timbul dari kesatuan sosial, kesatuan 
sosial terwujud dari hubungan manusia dengan Tuhan. Namun penelitian ini 
belum menjelaskan secara terperinci tentang pokok masalah tersebut. 
4. Ahmad Saransi 2003. Menulis Tentang “Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi 
Selatan”. Hasil penelitiannya bahwa setelah Islam masuk di Gowa tradisi 
masyarakat Sulawesi Selatan sudah mulai berbaur ke-Islaman yang dulunya 
kepercayaan mereka kental dengan tradisi yang di anut dalam masyarakat 
tersebut. Meskipun hal demikian sebahagian masyarakat tetap menjalankan  
tradisi tersebut atau dalam hal ini Sunatan. Namun peneliti belum 
menggambarkan secara jelas bagaimana integrasi Islam dengan Budaya Lokal 
Dalam Tradisi Sunatan Masyarakat di Desa Bontolangkasa. 
5. Elly M. Setiadi, 2013, di dalam bukunya Ilmu Sosial Budaya Dasar. Dalam 
kutipannya manusia menciptakan usaha untuk menyelamatkan diri dari 
bahaya tersebut. Usaha penyelamatan itu berbentuk tradisi-tradisi yang 
dilakukan bersama atau sendiri, untuk berkomunikasi dan mengembangkan 
hubungan baik dengan kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap oleh 
pancaindra, namun mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah peneliti mendapatkan intisari di dalam Buku Elly M. Setiadi, tentang: 
“Ilmu Sosial Budaya Dasar” masih perlu melakukan pembuktian di kalangan 
masyarakat Desa Bontolangkasa tentang hal tersebut dan melakukan 
penyesuan (integrasi) antara Islam dan budaya Masyarakat setempat dalam 
tradisi sunatan. 
6. Musryfah Sunanto, 2012 di dalam bukunya Sejarah Peradaban Islam Indonesia. 
Dalam kutipannya banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam 
terjadi pembaharuan dan penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan 
budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembaharuan inilah yang bertahan 
sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam seperti 
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unsur religi atau kepercayaan karena unsur tersebut dimiliki oleh setiap 
kebudayaan.  
  Dari beberapa hasil penelitian diatas belum didapatkan penelitian yang 
menggambarkan secara jelas tentang Integrasi Islam dengan Budaya Lokal 
dalam Tradisi Sunatan Masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan peneliti  
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana eksistensi tradisi sunatan masyarakat di 
Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan tradisi sunatan 
masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa? 
c. Untuk mengetahui  bentuk integrasi Islam dengan budaya lokal dalam tradisi 
sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo? 
2. Kegunaan peneliti  
a. Kegunaan teoritis diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan. Hasilnya, dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan 
bagi generasi penerus tentang tradisi sunatan atau dalam hal ini integrasi Islam 
dan budaya lokal dalam tradsisi sunatan  
b. Kegunaan praktis: dalam penulisan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi 
perkembangan budaya lokal khususnya di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Integrasi  
1. Integrasi 
Integrasi adalah berasal dari bahasa Inggris “integration” yang berarti 
keseluruhan. Istilah integrasi mempunyai arti pembaharuan atau penyatuan dari 
unsur-unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.1 Secara 
harfiah integrasi berlawanan dengan perpisahan, atau sikap yang meletakkan tiap-tiap 
bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.1  
Integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan penyatuan atau penggabungan, 
dari dua objek atau lebih. Sebagaimana dikemukakan oleh Poewandarmanta, yang di 
kutip Trianto, bahwa integrasi adalah penyatuan supaya menjadi satu atau kebulatan 
yang utuh.2 
Integrasi menurut Sanusi adalah suatu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah 
dan bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-anggota 
yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat, harmonis dan 
mesra antara anggota kesatuan itu.3 
Berdasarkan penjelasan tersebut integrasi adalah penyatuan dari keseluruhan 
unsur-unsur yang berbeda menjadi kesatuan yang utuh dan bulat.  
 
 
 
 
                                                             
1Zainal Abidin Baqir, Integrasi Ilmu dan Agama, (Bandung : Mizan Pustaka, 2010) h. 23. 
2Triaanto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Prestasi Pustaka 
Publiser, 2007) h.17.   
3Novianti Muspiroh, Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran IPA, Jurnal Kebijakan 
Pendidikan Vol. Xxviii No. 3. 2013.  
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2. Budaya lokal dan Islam 
a. Budaya lokal  
Budaya atau kebudayaan yang dikemukakan oleh Koenjaraningrat adalah 
sebuah istilah yang berarti: keseluruhan dari kelakuan manusian yang teratur oleh tata 
kelakuan, yang harus didapatkan dengan belajar dan semuanya yang tersususun 
dalam masyarakat.4 “Kebudayaan adalah keseluruhan dari kelakuan dan hasil dari 
kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan, yang harus didapatkannya dengan 
belajar yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat”.5 Sedangkan Budaya 
lokal adalah segala sesuatu yang diciptakan oleh masyarakat yang ada ditempat atau 
di daerah tersebut. Budaya lokal atau budaya daerah meliputi kebiasaan dan nilai 
bersama yang dianut oleh masyarakat tertentu. 
Pengertian budaya lokal sering dihubungkan dengan kebudayaan suku bangsa. 
Konsep suku bangsa juga sering dipersamakan dengan konsep kelompok etnik. 
Menurut Fredik Barth sebagaimana dikutip oleh Parsudi Suparlan, suku bangsa 
hendaknya dilihat sebagai golongan yang khusus. Kekhususan suku bangsa diperoleh 
secara turun temurun dan melalui interaksi budaya. Budaya lokal atau dalam hal ini 
budaya suku bangsa ini menjadi identitas pribadi ataupun kelompok masyarakat.6 
Di era globalisasi ini maka terjadi proses “penduniaan nilai-nilai budaya’’ 
kehidupan dari suatu ruang budaya keruang budaya lainnya. Proses penduniaan sosial 
yang cepat karena didukung oleh teknologi komunikasi yang memungkinkan 
kecepatan pertukaran pesan bisa melintas ruang dan waktu. Sehingga, pesan-pesan 
yang dikirim  menuju kesasaran penerima yang berbeda kebudayaan. Salah satu cara 
                                                             
4Dra.Ny.Hajrah dan Drs.Ny.Intan Amran. Sejarah Kebudayaan Islam (diklat), Ujung 
Pandang: FPIPS-IKIP,1989, h. 33.  
5John Nyompa dalam: Ilmu Budaya Dasar (Basic Humantities), Penerbit: Universitas 
Hasanuddin 1989, h. 15.  
6
 Sutriadi,Tedi, Pelestarian Budaya Lokal dengan Pendekatan Komunikasi Antar Budaya, 
(Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007), h. 11. 
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untuk mempertahankan budaya lokal yang ada adalah melalui bahasa, karena bahasa 
menjadi salah satu unsur dalam komunikasi anatar budaya. 7 
Budaya adalah tingkat tertinggi dan paling abstrak dari adat istiadat, sebab 
karena nilai budaya terdiri dari konsep mengenai segala sesuatu yang nilai berharga 
dan penting, sebagai suatu pedoman orientasi pada kehidupan para warga masyarakat 
yang bersangkutan. Walaupun nilai-nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup 
warga sutu masyarakat, sebagai konsep sifatnya sangat umum, memilki ruang lingkup 
yang sangat luas, sehingga kebudayaan mempunyai makna yang luar biasa 
pentingnya bagi masyarakat.8 
Penduduk Sulawesi Selatan terdiri dari empat suku yaitu: Buguis, Mandar. 
Toraja dan Makassar. Meskilpun mereka memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, 
tetapi pada dasarnya hampi sama. 
b. Budaya Islam 
Pengertian Islam Islam sebagaimana dirumuskan oleh A. Salim, berarti:  Kata 
Islam dari bahasa Arab dengan asal katanya “Salima” yang berarti dalam keadaan 
selamat sentosa, tidak bercacat. Disamping itu “Salima” berubah menjadi kata jadian 
“Asalama” yang maknanya menyerahkan diri dengan memelihara dengan memeilhara 
dalam keadaan selamat sentosa.9 
Islam adalah agama hokum (religion of law). Hukum agama diturunkan oleh 
Allah SWT, melalui wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, untuk 
dilaksanakan oleh kaum muslimin tanpa kecuali, dan tanpa dikurangi sedikitpun. 
Dengan demikian, watak dasar Islam adalah pandangan yang serba normative dan 
orientasinya yang serba legal formalistik. Islam haruslah diterima secara utuh, dalam 
                                                             
7Liliweri,Alo Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta, Gramedia 
2002). h. 22. 
8Koenjaraningrat, Kebudayaan Mentalitet dan Pembahasan, (Jakarta : Gramedia, 1974). h. 
25.  
9A. Salim, Keterangan Filsafat tentang Tauhid, Takdir, dan Tawakkal, Jilid II, (Jakarta: 
Tintamas,1986), h. 24. 
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arti seluruh hukum-hukum yang dilaksanakan dalam kehidupan bermasyarakat pada 
semua tingkatan.10 
Salah satu penyebab Islam mudah diterima oleh masyarakat pribumi, karna 
sifat Islam yang akomodatif terhadap budaya-budaya Islam, Syukur menjelaskan 
penerimaan Islam oleh pribumi dengan cara damai karna melalui pendekatan 
Adaptasi.11 
Agama tidak hanya dapat dilihat sebagai hasil kebudayaan. Pada agama-
agama tertentu peranan kuat juga dimainkan  baik langsung maupun tidak langsung. 
Lagi pula sesudah agama berperan dalam kehidupan manusia, tak terhindarkan 
pengaruh membentuk, secara positif ataupun negatif, apa yang dipahami, dirumuskan 
dan dilakukan manusia dalam menjalani kehidupan ini. Bagaimana agama dan 
kebudayaan saling berkaitan satu sama lain. 
Islam mempunyai dua aspek, yakni segi agama dan segi kebudayaan. Dengan 
demikian, ada agama Islam dan ada kebudayaan Islam. Dalam pandangan ilmiah, 
antara kebudayaan saling mempengaruhi karena keduanya membentuk integrasi.12 
Dengan demikian, agama merupakan gagasan dan karya manusia. Bahkan 
lebih jauh Koenjaraningrat menyatakan bahwa unsur-unsur kebudayaan tersebut 
dapat berubah dan agama dapat merupakan unsur yang paling sukar untuk berubah. 
Manusia pun dapat berubah jika bersentuhan dengan peradaban lain dalam sejarah. 
Dari penjelasan diatas antara budaya lokal dan budaya Islam keduanya tidak 
dapat dipisahkan, karena antara keduanya saling membutuhkan. Sepanjang budaya 
lokal tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Karena sebelum datang Islam memang 
sudah ada budaya/ tradisi tersendiri yang dijalankan masyarakat dengan begitu, 
setelah Islam maka ada beberapa budaya yang mengalami perubahan.  
                                                             
10Abdurrahman Wahid, Pergaulan Negara, Agama, dan Kebudayaan, (Cet.II Depok : 
Desantar, 2001), h. 101.  
11Syam Syukur, Islamisasi Kejatuan Luwu pada Abad XVII, (Jakarta : Departemen Agama RI, 
Badan Litbang dan Diklat Puslit Lektur Keagamaan, 2009), h. 32.  
12Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosial Budaya. Penerbit : Pustaka Al-Husna, Jakarta 
Pusat, h.  62.  
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3. Sejarah Khitan atau sunat  
 Khitan telah dilakukan sejak zaman prasejarah, diamati dari gambar-gambar 
di gua yang berasal dari zaman batu dan makam Mesir purba. Alasan tindakan ini 
masih belum jelas pada masa itu tetapi teori-teori memperkirakan bahwa tindakan ini 
merupakan bagian dari ritual pengorbanan atau persembahan, tanda penyerahan pada 
yang Maha kuasa, langkah menuju kedewasaan, tanda kekalahan atau perbudakan 
atau upaya untuk mengubah estetika dan seksualitas. Khitan pada laki-laki diwajibkan 
pada agama Islam dan Yahudi. Praktik ini juga terdapat dikalangan mayoritas 
penduduk Korea Selatan, Amerika, dan Filipina.  
 Beberapa referensi sejarah menunjukkan bahwa beberapa bangsa kuno telah 
mengenal khitan. Injil Barnabas menyebutkan bahwa Adam adalah manusia pertama 
yang dikhitan, dan kemudian ia melakukannya setelah bertaubat dari dosa memakan 
buah pohon larangan. Mungkin keturunan Adam berikutnya merupakan tradisi ini 
hingga Allah memerintahkan Nabi Ibrahim Alaihi Salam supaya menghidupkan 
kembali tradisi (sunat) ini.  
 Telah ditemukan beberapa prasasti dari tanah yang berasal dari peradaban 
bangsa Babilonia dan Sumeria (220 SM) juga ditemukan prasasti yang 
menggambarkan praktik khitan dikalangan raja-raja Fir’aun. Prasasti tersebut 
menggambarkan bahwa mereka menggunakan balsem penghilang rasa sakit dikulup 
sebelum melaksanakan khitan, dan mereka melaksanankannya untuk tujuan 
kesehatan. Menurut para antropolog, budaya Khitan populer dimasyarakat sejak masa 
pra-Islam, selain juga tercantum pada kitab-kitab Samawi (Taurat dan Injil). 
Dibuktikan juga dengan ditemukannya mumi perempuan Mesir Kuno pada abad ke-
16. Mumi itu memilki tanda pemotongan klitoris pada wanita, dan ketika itu 
pelaksanaan khitan umumnya berlangsung dikawasan sungai Nil, yakni Sudan, Mesir 
dan Ethopia. Karena itu sangat beralasan pula jika banyak para ahli mengatakan 
bahwa tradisi telah diakui oleh agama-agama di dunia, seperti Yahudi dan sebagian 
penganut Kristen sejak lama. Tradisi ini juga sudah dikenal oleh penduduk Meksiko, 
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demikian juga oleh suku-suku bangsa benua Afrika. Sejarah menyebutkan, tradisi 
khitan ini sudah berlaku dikalangan bangsa Mesir Kuno. Tujuannya, sebagai langkah 
untuk memelihara kesehatan dari kuman-kuman yang dapat menyerang alat kelamin, 
karena adanya kulup yang bisa dihilangkan dengan khitan atau sunat.  
 Di Indonesia sendiri, sebenarnya telah ada sejak jejek sejarah mengenai ini. 
Adanya benda kono di Museum Batavia yang telah memperhatikan penis yang telah 
dikhitan merupakan bukti konkrit telah adanya praktik khitan. Dari penjelasan diatas 
diketahui bahwa tradisi sunat atau khitan populer dimasyarakat sejak masa pra-Islam, 
selain juga tercantum pada kitab-kitab Samawi (Taurat dan Injil). Dibuktikan juga 
dengan ditemukannya mumi perempuan Mesir Kuno pada abad ke-16. Mumi itu 
memilki tanda pemotongan klitoris pada wanita, dan ketika itu pelaksanaan khitan 
umumnya berlangsung dikawasan sungai Nil, yakni Sudan, Mesir dan Ethopia. 
Karena itu sangat beralasan pula jika banyak para ahli mengatakan bahwa tradisi 
telah diakui oleh agama-agama di dunia, seperti Yahudi dan sebagian penganut 
Kristen sejak lama. Tradisi ini juga sudah dikenal oleh penduduk Meksiko, demikian 
juga oleh suku-suku bangsa benua Afrika. Sejarah menyebutkan, tradisi khitan ini 
sudah berlaku dikalangan bangsa Mesir Kuno. Tujuannya, sebagai langkah untuk 
memelihara kesehatan dari kuman-kuman yang dapat menyerang alat kelamin, karena 
adanya kulup yang bisa dihilangkan dengan khitan atau sunat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode penelitian adalah cara atau aturan untuk mendapatkan informasi dan 
data dalam rangka penulisan skripsi ini. Metode Penelitian ini berisi ulasan-ulasan 
tentang metode-metode yang penulis gunakan dalam tahap penelitian antara lain: 
A. Jenis penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian studi dengan menggunakan metode 
deskriptif yang dilengkapi dengan data kualitatif. Penelitian ini meliputi 
pengumpulan data, menganalisis data, menginterpretasi data, dan diakhiri dengan 
sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisaan data. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau (field research) yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus langsung 
dengan objek yang diteliti dalam penelitian.secara teoritis penelitian deskriptif 
kualitatif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data 
valid atau informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi mengenai kejadian 
peristiwa yang terjadi secara alamiah. 
B. Metode pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan Antropologi yaitu membahas tentang budaya ataupun adat istiadat 
dalam suatu masyarakat. Antropologi budaya juga menggunakan kajian lintas budaya 
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dalam menekankan dan menjekaskan perbedaan antara kelompok-kelompok manusia 
dalam perspektif budaya 
2. Pendekatan sosiologi  
  Pendekatan sosiologi yaitu ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam suatu 
masyarakat. Dalam tradisi sunatan terjadi interaksi diantara masyarakat yang terlibat 
didalamnya sehingga menciptakan persaudaraan.1   
3. Pendekatan sejarah  
 Pendekatan sejarah yaitu dari segi mana kajian sejarah hendak dilakukan,   
unsur-unsur mana yang di ungkapkan dan lain sebagainya. Oleh sebab itu ilmu 
sejarah tidak segan-segan melintasi serta menggunakan berbagai disiplin ilmu atau 
ilmu untuk menunjang studi dan penelitiannya, yang di dalam ilmu sejarah sudah 
sejak awal telah dikenalnya sebagai ilmu Bantu Sejarah.2 
4. Pendekatan Agama 
     Pendekatan agama yaitu pendekatan untuk menyusun toeri dengan bersumber 
dan berlandaskan pada ajaran agama3. Di dalamnya berisi keyakinan dan nilai-nilai 
tentang kehidupan yang dijadikan sebagai sumber untuk menentukan tujuan. Dengan 
pendekatan ini maka akan ada perbandingan di dalamnya mengenai tradisi sebelum 
Islam dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai yang dikembangkan dan 
dilaksanakan sesuai ajaran Islam.  
C. Data dan Sumber Data  
  Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
                                                             
1Chaerul Munzir, “Tradisi Mappanre Temme”, Skripsi ( Makassar, Fakultas Adab dan 
Humaniorah UIN Alauddin, 2014), h. 24-25. 
2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet, 1 : Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 
h. 48.   
3Esti Ismawati, Ilmu Budaya Dasar, (Yogyakarta : Ombak, 2012). h. 156.    
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seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dengan alamiah dengan 
fakta yang konkret.  
 Penetuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha penelitian 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompotensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi Sunatan.  
 Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Data Primer  
  Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
langsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh masyarakat setempat.  
2. Data sekunder  
 Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data peneliti menempuh hal-hal sebagai berikut:   
1. Library research  
 yaitu mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan membaca buku buku 
dan karya ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 
2. Field research 
  yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan langsung 
dilapangan sebagai pelengkap data, seperti metode yang digunakan sebagai berikut: 
a. Metode observasi 
  yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan mengenai intergrasi Islam 
dengan budaya lokal dalam tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa. Hasil 
observasi lapangan ini dilakukan langsung dengan pencatatan lapangan dengan cara 
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sistematis, kejadian-kejadian, perilaku, dan objek yang dilihat ketika melakukan 
observasi. Teknik ini dilakukan secara langsung dengan cara mengamati langsung 
objek yang ingin diteliti atau diamati.  
b. Metode interview  
 yaitu mengadakan wawancara langsung pihak tertentu yang dianggap mampu 
atau mengetahui permasalahan yang dibutuhkan.4 Metode ini dilakukan dengan 
wawancara yang merupakan pertemuan antara beberapa orang kemudian bertukar 
pikiran atau pendapat, melakukan tanya jawab, serta bertukar ide antara narasumber 
dan informan.  
c. Metode dokumentasi  
yaitu peneliti mengumpulkan data dengan cara melihat langsung proses 
upacara sunatan lalu mengambil gambarnya pada proses upacara tersebut. Dalam 
mengumpulkan data dilakukan teknik dokumentasi yaitu peneliti berusaha 
mengumpulkan beberapa hasil dokumentasi pada saat melakukan observasi 
dilapangan.  
d. Catatan lapangan 
 Catatan yang dimaksud yaitu pada saat peneliti melakukan pengambilan data 
yang dilakukan melalui observasi, kemudian terjadi interaksi yang kemudian terjadi 
dialog dalam penelitian lapangan ini. Peneliti harus memperoleh sejumlah fakta 
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Oleh karena itu, sebelum peneliti 
melakukan penelitian dilapangan terlebih dahulu peneliti banyak mengetahui tentang 
permasalahan yang akan diteliti nantinya.  
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
  Pada Dasarnya metode analisi data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisi hasil temuan data yang dikumpulkan melalui metode 
                                                             
4Muhammad Tahir, “Upacara Tradisonal dalam Kaitannya dengan Kepercayaan Masyarakat 
di Kabupaten Gowa”, Skripsi (Ujung Pandang: Fakultas Adab IAIN Alauddin, 1994). h. 21.     
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pengumpulan data yang telah ditetapkan. Adapun metode pengololahan dan analisis 
data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Metode induktif  
 Yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
2. Metode deduktif  
Yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Bontolangkasa 
1. Letak Geografis dan Demokrafis  
 Desa Bontolangkasa secara geografis merupakan daerah dataran rendah 
dengan ketinggian 10 -50 m diatas permukaan laut dengan intensitas curah hujan 
pada cuaca normal antara 100-120 hari dalam 365 hari dengan kisaran suhu rata rata 
pertahun adalah 29-31 °C  
Secara Administratif Desa Bontolangkasa terletak di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi- Selatan. luas wilayah 2,2181 Km persegi setelah 
pemekaran Desa Bontolangkasa.  
a. Disebelah Utara      : Berbatasan dengan Kelurahan Tamallayang    
b. Disebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Bontolangkasa  Selatan 
c. Disebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Bontobiraeng Utara      
d. Disebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Katangka.  
2. Kondisi dan Ciri Geologis Wilayah 
 Desa Bontolangkasa adalah dataran rendah dengan areal persawahan yang 
lebih luas dari pada daerah pemukiman penduduk jenis tanah coklat, dan gembur dan 
beberapa tempat di temukan jenis tanah berpasir sekitar 1- 2 meter bagian bawah 
tanah.  
 Dibagian timur Desa Bontolangkasa terdapat sungai yang merupakan anak 
sungai dari air sungai Je’neberang yang bermuara kelaut daerah Kabupaten Takalar. 
Pada daerah di sekitar sungai terbentuk pula rawa-rawa yang memiliki lumpur hidup 
dan mata air yang kecil. 
 Pada bentangan persawahan di Dusun Bontorikong dan Dusun 
Bontolangkasa membentang hamparan persawahan yang luas dan jenis tanah yang 
subur bahkan petani menanam padi sampai 2-3 kali. 
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 Pada deretan pinggiran kampung di Dusun Bontorikong bagian barat  
struktur tanahnya keras dan padat dan di daerah ini digunakan oleh masyarakat untuk 
membuat batu merah. 
3. Kondisi dan Ciri Wilayah Budaya 
 Wilayah Desa Bontolangkasa merupakan daerah kerajaan masa lampau dan 
adat istiadat masih dipegang teguh oleh penduduk Desa Bontolangkasa, hal tersebut 
dapat dilihat pada rumah penduduk pada bagian atap depan atau dalam bahasa 
Makassar “ sambulayang “. Terdapat 4 tingkatan dengan ciri- ciri atap depan dan 
belakang antara lain. 
 Lapisan lima atau lima susun timba’ silea adalah rumah golongan karaeng. 
Lapisan 3 adalah rumah golongan tau baji atau keturunan karaeng, bangsawan 
cendikia. Lapisan 2 adalah rumah ata, atau masyarakat biasa, sedangkan satu 
lapisan tegak adalah rumah golongan tau barani atau pemberani, merupakan 
golongan yang dahulu kala nenek moyangnya adalah panglima perang kerajaan. 
Ciri budaya yang masih terjaga lestari dapat juga dilihat pada pesta pesta 
perkawinan, khitanan atau sunatan atau acara acara adat di Desa Bontolangkasa 
serta acara penyelenggaraan jenasah dan acara acara lain. 
4. Agama dan Kepercayaan 
Sebelum datangnya Islam, masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa sudah mengenal kepercayaan dari nenek moyang 
mereka. Kepercayaan ini seperti, percaya terhadap roh-roh nenek moyang 
(animisme), kepercayaan terhadap pohon besar, (dinamisme) menyembah kuburan, 
percaya terhadap saukang dan lain-lain sebagainya. Masyarakat sering sekali 
menghubungkan kepercayaan dengan kebiasaan sehari-hari baik yang dilakukan 
dalam bentuk serimonial maupun acara yang bersifat tradisonal.  
Masyarakat Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
mayoritas beragama Islam, dimana masyarakat tersebut sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai Islam terutama dalam praktik tradisi yang dilaksankan oleh suatu 
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masyarakat harus sesuai dengan ajaran Islam bukan mendahulukan kepercayaan 
orang dulu atau dalam hal ini kepercayaan nenek moyang yang dapat menyebabkan 
syrik kepada Allah Swt, dimana hal tersebut merupakan dosa besar.  
Masyarakat Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo masih kental dengan 
kepercayaan lamanya walaupun telah beragama Islam karena mereka menganggap 
bahwa kepercayaan tersebut merupakan kepercayaan yang dilakukan nenek moyang 
mereka sampai dengan turun temurun. Mereka menganggap bahwa kepercayaan 
tersebut akan mendapat keberuntungan baik mereka, dan apabila tidak dilaksanakan 
maka akan mendapat malapetaka bagi mereka. Namun ada sebagian masyarakat yang 
tidak terlalu percaya dengan tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Bontolangkasa sewaktu menjalankan upacara adat. Menurut Daeng Rani yang 
merupakan kepala adat Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa mengatakan bahwa: 
tradisi atau upacara yang dilakukan oleh masyarakat Bontolangkasa sangat 
kental dengan kepercayaan lama yang telah dianut, akan tetapi ada sebagian 
masyarakat yang tidak terlalu percaya dengan kepercayaan lama karena 
kepercayaan lama dianggap hanyai bisa membawa kepada keburukan karena 
dianggap sudah menduakan Allah Swt. tetapi masyarakat masih mempercayai 
kepercayaan lamanya karena dianggap dapat membawa kebaikan bagi 
kehidupannya.1 
Dalam proses tradisi sunatan pada anak yang memasuki usia baliq sebagai 
suatu kewajiban dalam agama Islam sehingga mencerminkan dua budaya dalam 
tradisi ini. Seperti yang disampaikan oleh Daeng Tompo ketika sedang duduk santai 
sambil meningkapi secangkir kopi di teras rumahnya mengatakan; 
Dimana pada anak yang memasuki usia baliq maka dia segera akan dilakukan 
sunatan, dimana pada masa itu anak tersebut mulai berfikir dewasa apalagi 
setelah disunat. Saya sebagai orang tua dalam hal ini Daeng Tompo sangat 
memperhatikan anak- anak apalagi kalau masalah seperti sunatan karena ini 
                                                 
1Abd kadir Daeng Rani, (64 Tahun) Kepala Adat Desa Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontonompo, 25 April 2018. 
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merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan banyak manfaat yang dirasakan 
setelah di sunat sekaligus menjadi tradisi nenek moyang saya.2   
Tradisi masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa seperti sunatan sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut karena memilki daya 
tarik tersendiri di dalam melaksanakan upacara adat tersebut dibanding dengan 
daerah lain.  
B. Eksistensi tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa  
Tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa tidak mengetahui secara jelas tentang asal usul sunatan. Masyarakat 
hanya mengetahui bahwa tradisi yang dimilki yang kemudian dijalankan hanya 
kepercayaan yang dimiliki oleh nenek moyang yang kemudian dilestarikan dan 
dilanjutkan oleh cucunya sampai sekarang. Akan tetapi menurut Daeng  Bau bahwa : 
Tradisi sunatan ini saya mengenal dari mertua saya yakni Almarhumah Daeng 
Sayang mengatakan bahwa “saya mengetahui tradisi suanatan ini dari Daeng 
Nompo yang kemudian saya serahkan kepada Daeng Bau tentang sunatan 
tersebut sampai sekarang.3 
 
Tradisi sunatan ini dilaksanakan ketika Islam sudah masuk di Desa 
Bontolangkasa  Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, akan tetapi masyarakat 
belum mengetahui bahwa kapan Islam masuk ke Bontonompo, kami hanya 
mengetahui bahwa sebelum Islam masuk ke Bontonompo yaitu Desa Bontolangkasa 
memeng masyarakat disana sudah mengenal dan melaksanakan tradisi seperti 
Pattotoang.4 Setalah Islam datang maka digabunglah tradisi upacara salah satunya 
                                                 
2Daeng Tompo, (45 tahun) Masyarakat Desa Bontolangkasa, Wawancara, Bontonompo, 25 
April 2018.  
3Daeng Bau, (60 Tahun), Sanro atau Dukun Pasunna, Wawancara, Bontolangkasa, 01 Mei 
2018.   
4Pattotoang adalah kepercayaan kepada roh-roh nenek moyang seperti kuburan dan balla 
saukang yang tidak diketahui asal mulanya ysng berada di perbatasan Desa Bontolangkasa Kecamatan 
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adalah tradisi sunatan dengan budaya lokal yang ada didalam masyarakat dengan 
budaya Islam yang ada sampai sekarang. Tradisi sunatan ini sampai sekarang masih 
dilestarikan dan wajib dilaksanakan apalagi masyarakat Desa Bontolangkasa 
mayotitas agama Islam seperti yang dikatakan Daeng Rannu ketika duduk di ruang 
tamu rumahnya: 
Anne upacara assunnaka kamma kamaya anne berubahmi apalagi jammanga 
kamma-kamma anne, tapi ikatte sebagai cucucnna nenek moyangnga ri 
percaya tongi anne kepercayaan riolo karena pappassanna tau toata. Ia anne 
tradisi assunaka sanna ri wajibkanta nasabak anne gaukang pasuroang 
ilalang ri isilanga. 5 
Artinya 
Upacara adat sunatan sekarang ini sudah mengalami perubahan pada 
prosesnya apalagi di zaman sekarang ini, tapi kita sebagai cucu dari nenek 
moyang kita harus percaya kepada kepercayaan lama karena itu menjadi 
sebuah pesan bagi kita semua. Tardisi sunatan ini wajib dilaksanakan di dalam 
Islam.   
 
Upacara sunatan yang ada di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa  mengalami perubahan dan perkembangan. Tradisi sunatan ini 
awalnya merupakan tradisi yang sangat kental dangan upacara adat akan tetapi seiring 
dengan perkembangan Islam mengalami perubahan. Seperti yang dikatan oleh Daeng 
Sugi ketika sedang duduk di depan rumahnya mengatakan bahwa: 
upacara sunatan dulunya kental dengan prosesi adatnya akan tetapi seiring 
dengan perkembangan, budaya lokal dengan budaya Islam mengalami 
pembaharuan  budaya terutama pada saat sebelum melakukan upacara adat 
dan saat melakukan upacara adat seperti Sunatan.6 
 
                                                                                                                                           
Bontonompo Kabupaten Gowa yang dianggap masyarakat Bontolangkasa sebagai mistis, yang 
dianggap apabila ingin meminta sesuatu ditempat tersebut dan merasa apa yang diinginkan terkabul 
maka orang tersebut kembali datang dengan membawa sesajian.   
5Daeng Rannu, (73 Tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Bontonompo, 10 Mei 2018.   
6Daeng Sugi, (52) , Anrong Bunting Desa Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 03 
Mei 2018.   
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Upacara  suantan ini memang sudah mengalami perkembangan di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa akan tetapi masyarakat 
disana tetap menjalankan upacara adatnya seperti yang dianjurkan oleh orang 
terdahulu. Karena kepaercayaan yang dianggap orang dulu itu sangat mujarab untuk 
kelangsungan hidup masyarakat, seperti yang dikatakan oleh Daeng Tiro, bahwa: 
Anjo kepercayaan riolo tena kulle di kaluppai atau di tinggalkan nasabak 
iyatommi anjo kepercayaanta na sareangki nenekta , nasabak iya tommi anjo 
ri percayai riolo sampai sekarang.nasabak anjo kepercayaanta riolo sanna na 
bantuta untuk batang kalenta siagang keluarga ta.7 
Artinya:  
Kepercayaan dulu tidak bisa di lupakan sebab itu menjadi sebuah pesan dari 
nenek moyang terdahulu yang masih dipercayai sampai sekarang. Sebab 
kepercayaan orang terdahulu dianggap bisa membantu kehidupan keluarga 
menjadi lebih baik.   
 
Walaupun mengalami perkembangan budaya,  masyarakat disana sangat 
saling menghargai (toleransi) karena biasanya terjadi perbedaan pendapat tentang 
upacara adat yang dilakukan masyarakat. Disi lain ada masyarakat yang tidak 
sependapat dengan hal tersebut, tetapi dia sangat menghargai kepercayaan lama yang 
telah dianut oleh masyarakat tersebut. Ketika daeng Maro (Kepala Desa 
Bontolangkasa)  sedang duduk santai di teras rumahnya dia mengatakan : 
Ketika melakukan suatu upacara adat atau dalam hal ini suanatan, ada sebgian 
masyarakat tidak ikut berpartisipasi dalam acara adat tersebut apalagi 
memakan sesajian yang dihidangkan pada saat ritual adat dalam sunatan, 
tetapi dia sangat menghargai adat yang dipercayai orang dulu walaupun dia 
tidak sejalan dengan hal tersebut, karena dia menganggap belum tentu apa 
yang dilakukan mereka baik dimata Tuhan, jadi mereka beranggap sebaiknya 
kita saja saling menghargai satu sama lain atas upacara yang dilakukan 
masyarakat tersebut.8 
 
                                                 
7Daeng Tiro, (82), Anrong Guru Desa Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 03 Mei 
2018.  
8Daeng Maro, (45 Tahun), Kepala Desa Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 05 Mei 
2018.   
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Tradisi ini memang sudah melekat didalam kehidupan masyarakat Desa 
Bontolangkasa, karena semua masyarakat bontolangkasa sudah melaksanakan 
sunatan ini dengan cara yang bebeda. Ada yang melakukan secara sederhana dan ada 
yang melakukan secara mewah. Tradisi sunatan ini tergantung dari kondisi ekonomi 
masyarakat, yang sudah mampu melakukan acara sunatan secara besar-besaran dan 
yang memiliki kemampuan ekonomi yang kurang melakukan secara sederhana.  
Masyarakat Desa Bontolangkasa memiliki tingkat gengsi yang tinggi dan 
menganggap bahwa tradisi ini wajib dilakukan karena ini merupakan tanggung jawab 
orang tua kepada anaknya yang memasuki usia baliq agar melakukan sunatan. Seperti 
yang di katakan oleh Daeng Pate bahwa: 
Saya malu kalau melihat anak saya tidak disunat apabila sudah beranjak usia 
baliq. Maka saya sebagai orang tua melakukan proses upacara sunatan itu. 
Karena biasanya anak yang ingin disunat juga merasakan malu sama teman-
temannya ketika dia sudah bersusia baliq dan tidak dilakukan sunatan.9 
 
Betapa pentingnya tradisi sunatan ini di kalangan masyarakat Desa 
Bontolangkasa. Apalagi orang yang kental dengan upacara adatnya dia rela 
memghabiskan uang banyak  untuk melakukan upacara adat tersebut. Selain itu 
sunatan ini merupakan tradisi yang dianjurkan dalam Islam. Sunatan juga dilakukan 
dengan tujuan untuk kesehatan jasmani. Seperti yang dikatan oleh Hj Baji 
Sunatan ini merupakan kewajiban kita sebagai umat muslim, selain itu untuk 
kesehatan jasmani kita agar terhindar dari segala penyakit, makanya 
dianjurkan bagi setiap manusia untuk melakukan sunatan pada usia baliq.10 
 
Masyarakat Desa Bontolangkasa biasanya hanya melakukan proses sunatan 
pada pada perempuan saja yang dilakukan oleh dukun atau sanro, sementara laki-laki 
hanya dilakukan saja pesta nanti 1 minggu kedepannya setelah melakukan hajatan 
baru dilakukan sunatan kepada dokter laki-laki tersebut. Karena perempuan dianggap 
                                                 
9Daeng Pate (45 Tahun), Guru Sd Inpres Bontorikong, Wawancara, Bontorikong, 05 Mei 
2018.  
10Hj Baji (50 Tahun), Dokter, Wawancara, Bontolangkasa, 08 Mei 2018.  
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lebih praktis cara melakukan sunatan dibandingkan dengan laki-laki. Makanya 
diambil jeda untuk mempersiapkan untuk dilakukan sunatan.  
Tujuan dilakukan  sunatan  adalah sebagai berikut: 
1. Bagi individu, terutama untuk kesehatan, membantu pertumbuhan fisik dengan 
cepat, sebagai tanggung jawab moral untuk menyampaikan keturunan berikutnya, 
memeperoleh pengetahuan normatif dan membentuk kepribadian yang sesuai 
dengan yang diinginkan oleh keluarga dan kelompoknya.  
2. Bagi keluarga, berguna untuk meningkatkan status sosial, memepertahankan 
martabat, sebagai alat pengontrol sosial untuk tetap menghidupkan tradisi dan 
menempatkan anak-anak secara tepat dalam masyarakat.  
3. Bagi masyarakat, berguna untuk tetap memperkuat solidaritas kelompok 
mempererat tali kekeluargaan dan kepedulian sosial di antara sesama warganya.  
Adanya faktor ingin melestarikan budaya nenek moyang, kecintaan terhadap 
budaya yang dimiliki, memilki nilai kearifan lokal yang tinggi dalam masyarakat 
sehingga membentuk suatu kebudayaan baru yang kompleks.  
Melihat pendapat di atas, maka sangatlah kuat pengaruh tradisi terhadap 
masyarakat meski mengalami pembaharuan, mereka tetap menjaga, mempertahankan, 
melestarikan kebudayaan serta adanya bukti bahwa tradisi tersebut masih dijalankan 
oleh masyarakat dari turun temurun yang dilakukan oleh nenek moyang sampai ke 
generasi selanjutnya sampai sekarang yang merupakan pewaris kebudayaan 
selanjutnya, seperti tradisi sunatan ini yang mengalami proses pembaharuan pada 
proses upacara adatnya. Tetapi masyarakat tetap melaksanakan seperti kepercayaan 
terdahulu mereka. Tradisi sunatan ini merupakan kewajiban bagi semua umat muslim 
untuk melakukannya, apabila anak tersebut memasuki usia baliq masyarakat Desa 
Bontolangkasa melakukan tradisi sunatan, selain itu merupakan anjuran di dalam 
Islam untuk melakukan khitanan atau sunatan.  
Selain itu, dari hasil penelitian, ditemukan bahwa pada umumnya masyarakat 
menyadari pentingnya upacara sunat bagi anaknya, disamping sebagai upacara 
pengIslaman anak juga secara tidak langsung mengerti adat istiadat, tahu sopan 
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santun, bahasanya diperhalus bila berbicara dengan orang tua. Segalanya telah 
tercakup dalam norma-norma sebagai aturan yang mengikat tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari.  
C. Prosses pelaksanaan tradisi sunatan Masyarakat di Desa Bontolangkasa 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
Sunatan atau khitan merupakan salah satu upacara yang senantiasa 
dilaksanakan sebagai pelengkap daur hidup masyarakat sulawesi selatan khususnya 
dearah Gowa. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat anak laki-laki berusia sekitar 12 
tahun dan perempuan berusia 5-8 tahun. Tradisi adat ini mempererat rasa 
kebersamaan dan persatuan masyarakat yang mendukung hal tersebut.  
Tradisi sunatan ini telah dilaksanakan sejak dulu dan dilaksanakan secara turun 
temurun sampai sekarang oleh masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Upacara adat dalam sunatan ini di daerah ini 
mendapat perhatian baik yang ada di dalam daerah Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo  maupun yang ada di luar daerah Bontonompo karena upacara adat ini 
sangat menarik untuk dilihat selain itu prosesnya yang acaranya cukup panjang dan 
mempunyai makna dari proses tersebut yang mempunyai arti yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikatakan Daeng Gajang,  
Punna nigaukang taradisi atau upacara adaka ri Bontolangkasa sanna 
suarakakna nasabak tena pa na amata-mata tauwa na sanna mo jaina tau 
ilalng ri landanga ammempo-mempo sambil akdomi-domi siagang 
appilangeri musik nampa nibembengi mi kopi siagang teh sa’gena tauwa 
lebak amata-mata. Jari anjo tau ilalang pa’rasanganga sanna nangina biasa 
punna niak acara kamma anne seperti assunnaka. Jari anjo masyarakat 
pantarangang Desa Bontolangkasa sanna tertarikna mange anjoeng ri tau 
agauk-gauka seperti sunatan.selain anjo sanna jaina apa-apa ni pasadia 
punna erok nigaukang assunna ampa niak artina ngaseng barang barakkaji 
mange ri kehidupanga.11 
Artinya:  
                                                 
11Daeng Gajang, (42 Tahun), Tokoh Masyarkat Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 
20  April 2018.   
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Sebelum dilakukan pesta upacara adat di Desa Bontolangkasa banyak orang 
yang ikut memeriahkan di acara tersebut seperti banyaknya orang yang ikut 
memeriahkan, seperti duduk-dukuk di dalam tenda. Ada juga yang melakukan 
permainan domino sambil minum kopi dan ada juga orang yang mendengar 
musik di dalam tenda tersebut sampai dengan berakhirnya acara tersebut. Jadi, 
orang yang di dalam Desa Bontolangkasa merasa senang ketika ada orang 
yang ingin melaksanakan pesta seperti sunatan, dia tertarik untuk mendatangi 
rumah orang yang ingin melaksanakan pesta adat seperti sunatan. Selain itu 
banyak apa-apa yang dipersiapkan dalam upacara adat, baik itu sebelum 
dilaksanakan ataupun ketika dilaksanakan upacara adat dalam sunatan karena 
semuanya itu mengandung makna dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Tahap-tahap persiapan proses sunatan yaitu: 
a. Persiapan sebelum melaksanakan sunatan 
Tradisi yang dilaksanakan di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
kabupaten Gowa terhadap sunatan dilaksanakan selama 2 hari. Akan  tetapi 
menuju ke acara sunatan banyak beberapa hal yang ingin  disediakan karena 
masyarakat menganggap hal itu penting dan mepunyai makna filosi bagi 
masyarakat Desa Bontolangkasa seperti menentukan hari baik.  
1. Penentuan hari baik  
Ketika anak tersebut ingin dilakukan sunatan maka pihak keluarga 
mendatangi rumah kepala adat atau orang yang dianggap bisa melihat hari-hari 
baik ketika ingin melaksanakan acara. Dengan harapan semoga acara tersebut 
berjalan dengan lancar mulai sebelum melaksanakan acara, acara inti sampai 
dengan berakhirnya acara adat tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Abdul Kadir 
Daeng Rani di rumhnya: 
Anjo masyarakat ka biasana punna erok anggaukang acara atau pesta adat 
mangei rinakke assoro cinik waktu bajik ka nakana erok tonga kodong 
anjiniki anak ka bajik-bajik siagang tena hambatan sanggena lebak 
acaraya.12 
 
 
                                                 
12Abdul Kadir Daeng Rani, (64 Tahun), Kepala Adat Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa, 24 April 2018.   
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Artinya: 
Biasanya kalau masyarakat ingin melaksanakan suatu acara adat atau pesta 
adat dia datang kerumah dengan tujuan untuk menayakan waktu baik dengan 
harapan agar acara tersebut berjalan dengan lancar tanpa hambatan sampai 
selesai. 
 
Ketika pihak keluarga telah mendatangi rumah kepala adat maka dia telah 
mengetahui hari yang baik untuk melaksanakan pesta adat seperti sunatan, setelah itu 
pihak keluarga memberitahukan kepada kerabat dekatnya bahwa dia akan 
melaksanakan pesta adat. Setelah itu, pihak keluarga mempersiapkan segala hal untuk 
pesta adat, karena acara sunatan ini banyak hal-hal yang ingin dipersiapkan baik itu 
sebelum melakukan sunatan atau ketika melaksanakan sunatan. Seperti yang 
dikatakan oleh Daeng Nginga bahwa: 
Ketika tanggal sudah ada untuk melakukan acara sunatan maka saya 
mempersiapkan segala macam keperluan karena untuk melakukan acara 
sunatan saya menyiapkan beberapa macam keperluan yang akan digunakan 
untuk melakukan pesta sunatan, karena semuanya sangat penting untuk 
disiapkan karena mengandung makna yang baik, baik orang tua yang 
bersangkutan maupun orang yang akan disunat. 13 
 
2. Tempat upacara adat 
Pelaksanaan tradisi sunatan di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa biasanya dilaksanakan di rumah-rumah masing-masing yang akan 
melakukan tradisi sunatan. Seperti yang dikatakan oleh Daeng Tasi bahwa; 
Jika ingin melaksanakan tradisi sunatan maka sebaiknya diadakan dirumah 
sendiri, supaya kerabat, tetangga bisa ikut membantu dalam melaksanakan 
tradisi sunatan dan rumah juga terasa rasa sampai selesainya acara.14  
 
Pelaksanaan tradisi sunatan yang dilakukan di rumah si pemilik acara 
dikarenakan proses tradisi atau seluruh acara dimulai hingga berakhirnya semuanya 
acara yang dialkuakn d irumah pemilik acara.  
                                                 
13Daeng Nginga, (45 Tahun), Ibu Rumah Tangga Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa, 22 April 2018.   
14Daeng Tasi’, (40 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Bontolangkasa, 25 April 2018.   
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3. Pembangungan tenda  
Tiga hari sebelum melakukan acara sunatan maka pihak keluarga melakukan 
pembangungan tenda besi atau tenda bambu. Desa bontolangkasa biasanya 
melakukan pembangunan dengan tenda besi karena dianggap tenda ini cukup praktis 
cara pemasangannya dibandingkan dengan Tenda Bambu yang memakan waktu yang 
cukup lama karena harus mempersiapakan bambu, kemudian memotong sesuai 
dengan keperluan untuk pemasangan tenda. Pemasangan tenda ini digunakan untuk 
menerima tamu undangan, dan adapun bahan-bahan yang disiapkan untuk 
membangun tenda besi. Pembangunan tenda besi ini cukup praktis akan tetapi untuk 
melakukan pembangunan tenda terlebih dahulu di lakukan semacam permulaan yang 
dilakukan oleh kepala adat dengan menyiapkan beberapa macam yang digunakan 
pada saat itu. Seperti yang dikatan oleh Deang Rani: 
Sebelum membangun tenda, baik itu tenda besi atau tenda bambu maka 
terlebih dahulu dilakukan (juru-juru dalam bahasa Makassar) atau semacam 
baca-baca karena hal itu dianggap penting dengan tujuan agar tidak ada 
masalah atau kejadian selama acara sunatan  sampai berakhirnya sunatan.15  
 
Ketika ingin melakukan permulaan dalam pembangungan tenda maka ada 
beberapa hal yang digunakan dalam proses tersebut seperti: 
1. Omba-omba yang berisi kelapa dan gula merah yang berarti diisyaratkan rejeki 
cepat datang atau dengan harapan tersebut selalu ada.  
2. Kue lapis  yang bersusun 7 susun dimana maksudnya agar rejeki selalu datang 
tanpa putus-putus 1 minggu.  
3. Kelapa dan gula merah yang mempunyai arti segala hal yang dilakukan dalam 
tradisi sunatan dapat berjalan dengan baik  
4. Beras yang mempunyai makna agar dalam melaksanakan tradisi tersebut tidak 
mengalami kekurangan hingga berakhirnya acara.  
                                                 
15Daeng Rani, (64 Tahun), Kepala Adat Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 20 April 
2018.  
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5. Tikar yang merupakan pengalas bagi sanro ketika melakukan tradisi dengan 
maksud agar setelah nanti selesainya acara anak tersebut memiliki hati yang 
bersih. 
4. Paburitta 
Ketika pembangunan tenda telah dilaksanakan maka mulailah pihak keluarga 
atau orang ketiga mendatangi tetangga mereka dengan maksud memberi tahu bahwa 
dia akan melakukan tradisi sunatan, dan pada saat itu juga mulailah menyebarkan 
undangan kepada kerabat orang yang punya tradisi. Seperti yang dikatakan Daeng 
Sunggu ketika duduk di teras rumahnya 
Waktu saya melakukan tradisi sunatan, ketika tenda sudah dilakukan ritual 
untuk dilakukan pembangungan tenda atau semacam baca-baca , maka pada 
hari itu juga saya memulai memberitahukan tetangga dekat saya bahwa saya 
akan melakukan tradisi. Selain itu juga ada pihak ketiga yang memulai 
menyebarkan undangan ke kerabat dekat maupun jauh.16  
b. Proses melakukan tradisi Sunatan  
1. Peserta tradisi  
Dalam tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bonotonompo biasanya melibatkan banyak orang yang terdiri dari tetangga, kerabat 
dekat, kerabat jauh, tokoh agama tokoh masyarakat, dan kepala pemerintahan yang 
ada di Kecamatan bontonompo Kabupaten Gowa. Apalagi kalau orang yang 
melakukan tradisi keluarga dari bangswan maka akan lebih banyak lagi orang yang 
datang.  
Apabila pemilik rumah sangat ramah kepada orang lain baik kepada keluarga 
dekat, tetangga maupun kerabat lainnya maka banyak juga yang datang ke acara 
tersebut dan bisa membantu baik dari sebelum acara, ketika dilaksanakan acara 
maupun sampai berakhirnya acara. Sikap inilah yang dimiliki masyarakat di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang tidak membedakan 
antara keluarga bangsawan dan rakyat biasa, dimata mereka kami sama saja. Peserta 
                                                 
16Daeng Sunggu, (42 Tahun), Ibu runah tangga, Wawancara, Bontolangkasa,  20 April 2018. 
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tradisi tersebut biasanya datang karena di undang langsung oleh pemilik acara baik 
diundang secara langsung maupun tidak langsung. Adapun orang yang diundang 
secara langsung yaitu, keluarga dekat, dan tetangga dekat, sedangkan yang diundang 
secara tidak langsung yaitu dengan cara membawa undangan yang dilakukan oleh 
orang suruhan dari pemilik acara dengan cara mendatangi dan membawa undangan 
kerumah masing-masing seperti, tetangga jauh. Seperti yang dikatakan oleh Daeng 
Sunggu  
Ketika ada undangan baik itu secara langsung maupun tidak langsung maka 
kita datang dan ikut serta dalam proses tradisi sunatan tersebut dengan cara 
memberi uang kepada pemilik acara tersebut dengan bukti bahwa kami 
memilki sikap kekerabatan dan persaudaraan dengan pemilik acara.17 
 
Setiap masyarakat yang datang dalam tradisi sunatan, memiliki peran masing-
masing dalam tradisi sunatan. Di Desa Bontolangkasa memiliki orang atau 
masyarakat yang khusus dibagian memasak, menangani masalah kue, masalah 
perlengkapan tradisi. Jadi orang yang ingin melakukan tradisi cuma memanggil orang 
tersebut dengan cara membayarnya, sedangkan orang yang datang cuma ikut 
membantu dalam hal tersebut. Kehadiran mereka baik yang aktif maupun yang tidak 
aktif sangat membantu si pemilik acara. Orang yang aktif dalam acara tersebut dapat 
membantu dengan menggunakan tenaga serta saran kepada pemilik acara, sedangkan 
orang yang tidak aktif dapat membantu dengan cara membawa makanan pokok atau 
berupa uang kepada pemilik acara. Karena dianggap pemilik acara tersebut pernah 
juga memberi kepada orang lain ketika  ingin melakukan tradisi, dengan begitu orang 
tersebut membalas kembali dengan cara memberi lebih dari apa yang pernah di beri.  
Peserta tradisi merupakan orang yang utama dalam melaksanakan sunatan 
yaitu anak-anak yang ingin di sunat. Sedangkan orang tua juga merupakan peserta 
utama, karena dia yang membiayai tradisi mulai dari awal sampai berakhirnya acara. 
Peserta yang paling utama dan tak kalah pentingnya adalah orang yang ingin 
melakukan sunatan yaitu dukun atau sanro karena dia yang akan memimpin acara 
                                                 
17Daeng Sunggu, (42 Tahun), Ibu Runah Tangga, Wawancara, Bontolangkasa, 20 April 2018.  
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pelaksanaan tradisi sunatan. Seluruh kerabat, tetangga merupakan peserta tradisi 
karena dia sebagai tenaga teknis yang mensuport jalannya pelaksanaan tradisi. 
Dengan demikian seluruh pesrta tradisi mempunyai peran masing-masing.  
Tradisi sunatan merupakan suatu acara yang wajib dilaksnakan dan tidak 
lazim lagi bagi masyarakat khusunya masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Perhatian masyarakat terhadap tradisi sunatan ini 
mendapat apresiasi yang tinggi dan dihormati dikalangan masyarakat desa 
Bontolangkasa maupun masyarakat yang ada di luar desa.  
2. Perlengkapan tradisi Sunatan 
 Dalam melakukan tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa maka 
ada beberapa hal yang ingin disiapkan, karena tanpa adanya perlengkapan tersebut 
maka tidak akan berjalan dengan lancar acara sunatan tersebut. Perlengkapan tersebut 
mempunyai makna tersendiri di mata masyarakat Desa Bontolangkasa dan juga 
bersifat sakral yang perlu dilengkapi dalam acara sunatan karena apabila tidak di 
lengkapi biasanya akan ada hal yang terjadi maka pada saat sebelum melakukan acara 
ada orang yang betul-betul mengetahui perlengkapan dalam tradisi sunatan, karena 
semuanya itu mengandung arti yang baik di mata masyarakat Desa Bontolangkasa 
dalam tradisi sunatan. Seperti yang dikatan oleh Daeng Ti’no yang mengatakan 
bahwa: 
  Jika ingin melaksanaka tradisi sunatan di Desa Bontolangkasa biasanya saya 
di panggil dan dipercaya untuk menyiapkan bahan-bahan yang akan di 
lakuakan dalam tradisi sunatan, karena bahan tersebut diperlukan dalam hal 
sunatan. Dan jika ada salah satu pokok bahan yang tidak ada dalam tradisi 
sunatan maka biasanya ada kecil yang terjadi, makanya sebelum mnelakukan 
acara saya di panggil untuk mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan 
dalam tradisi sunatan.18 
 
 
 
 
                                                 
18Daeng Tino, (60 Tahun), Tokoh Adat Bontolangkasa, Wawancara, Bontonompo, 19 April 
2018.  
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Adapun perlengkapan dalam tradisi sunatan yaitu: 
1. Pisau( pasunna) 
Pisau di gunakan untuk memotong sedikit kemaluan orang yang disunat yang 
di lakukan oleh sanro atau dukun sedangkan pisau sanro juga digunakan untuk 
memotong jenggur ayam yang digunakan untuk mengambil darah aslinya sedikit 
yang digunakan pada saat dilakukan sunatan. Dimana pisau memilki makna 
ketajaman, hati dan pikiran yang baik. Maksudnya adalah agar kelak jika anak 
tersebut sudah disunat memiliki pemikiran yang baik, perbuatan yang baik, cerdas 
serta pikiran yang jernih dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Seperti yang 
dikatakan Daeng Sungguh, bahwa: 
Pisau digunakan sanro atau dukun untuk membuang sedikit bagian luar  
kemaluan bagi anak perempuan sedangkan pisau sanro juga digunakan untuk 
memotong bagian atas kepala ayam untuk mengambil darah aslinya sedikit. 
Dengan maksud pisau adalah membuang kuburukan pada diri anak, agar 
nantinya kehidupan anak akan lebih baik dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.19 
 
2. Beras  
Beras mempunyai arti agar kehidupan kelak nanti anak tersebut tidak serba 
kekurangan dalam kehidupan sehari-hari. Beras hanya ditaruh di dalam bakul yang 
terbuat dari anyaman lontar sebagai salah satu syarat dalam tradisi sunatan. Seperti 
yang dikatakan oleh Daeng Ti’no: 
berasak, ni boliki ri baskom nasabak na pakei anjo tau nisunna ka ilalang ri  
ri tualakna assunnaka iamnintu battuanna supaya anaka sallang tena na ka 
susang ri kehidupanna eroki annganre niak. 20 
Artinya: 
Beras sebanyak 4 liter hanya di taruh di dalam baskom yang nantinya 
digunakan pada saat anak sudah disunat yang memilki makna agar kelak anak 
                                                 
19Daeng Sungguh, (42 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Bontolangkasa, 20 April 
2018.  
20Daeng Ti’no, (60 Tahun), Tokoh Adat Bontolangkasa, Wawancara, Bontonompo, 19 April 
2018.   
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tersebut tidak mengalami kelaparan dan hidupnya akan mengalami 
ketenangan.  
 
3. Songkolo’ lekleng na kebo 
Songkolo’ lekleng melambangkan tanah, dan songkolo’ kebo melambangkan 
air. Dimana songkolo’ tersebut ditaruh di atas piring dan disimpan diatas baki besar. 
Seperti yang dikatakan Daeng Sungguh bahwa: 
Dalam tradisi sunatan ada 4 macam songkolo’ akan tetapi yang lebih sering di 
pakai hanya dua macam yaitu songkolok lekleng na kebo yang masing-masing 
dua piring yang ditaruh di atas piring yang disatukan dalam baki besar.21 
 
4. Daun pacar (daun korongtigi) 
 Daun pacar merupakan salah satu bahan perlengkpan tradisi sunatan yang 
biasa juga dalam tradisi perkawinan. Daun korongtigi ini memiliki fungsi untuk 
memerahkan warna kuku agar kelihatan lebih indah dan di pakaikan ke pada anak 
pada saat melakukan acara korongtigi pada malam hari. Selain itu, daun korongtigi 
memiliki makna yang indah dan suci. Dengan maksud agar anak yang disunat ketika 
memekai daun pacar itu nantinya akan memilki hati yang bersih dan indah dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti dikatakan Daeng Ti’no bahwa : 
Biasana anjo acaraya sunnaka mulai barikbasa sa’genna banngi angalle 
tawwa toana. Jadi punna banngimo nikorontigimi nilakukanmi proses 
korongtigi nasabak nikullei tonggi gakga limanna ampa tangkasak anjo tau ni 
sunnaka. Biasanna anjo assarei korongtigi ri mulai siagang pak desa, pak 
imam, anrong gurunna keluarga battu ri tau toana, ampa ritongkoki siagang 
tau toana anjo tau ni sunnaka. Nasabak anjo anak-anakka nikulei tongi 
kamma anjo tau ansarei korongtigi.22 
Artinya: 
Sepertinya jika ingin melakukan acara sunatan dimulai dari pagi sampai 
malam dengan menjamu tamu. Jadi pada malam harinya, maka diadakan pesta 
korongtingi supaya anak tersebut memilki kuku yang bersih dan indah dalam 
melakukan sunatan. Biasanya proses korongtigi dimulai dari pak desa, pak 
imam, tokoh agama, keluarga dari orang tua dan ditutup dengan pihak orang 
                                                 
21Daeng Sungguh, (42 Tahun), Ibu rumah Tangga Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa, 20 April 2018.   
22Daeng Ti’no  (60 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Bontonompo, 19 April  2018.   
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tua sendir. Sebab anak tersebut nantinya mempunyai pikiran yang bersih dan 
bisa menjadi orang sukses seperti orang yang memberinya daun pacar 
tersebut.  
 
5. Bantal 
Bantal merupakan pengalas kepala, yang memilki simbol kehormatan yang 
harus di jaga dan dijunjung tinggi, dan memiliki makna simbolik yaitu suatu harapan 
atau cita-cita agar kelak anak tersebut bisa dihormati oleh masyarakat sekitar, seperti 
yang di katakan Daeng Bau di rumahnya bahwa: 
Anjo taua punna na nisunna mo ri paempomi irate ri pallungang, nasabak 
nikulei tongi sallang anjo anak-anaka ni hargai ri paranna tau, iami anjo na 
empoi anna tau ni sunnaka.23 
 
Artinya 
Jika anak tersebut ingin dilakukan sunat maka anak tersebut menduduki 
sebuah bantal agar kelak anak tersebut bisa dihargai dan dihormati sama orang 
lain.  
 
6. Sejadah dan Mukena (Sajjadah siagang tallakko) 
Sejadah dan Mukena merupakan alat suci yang dipakai ketika sholat. Yang 
mempunyai makna agar kelak nantinya anak tersebut dirinya bisa menjaga 
kesuciannya atau harga dirinya. Sejadah ini ditaruh dibawah bantal dan mukenah ini 
ditaruh diatas bantal yang diduduki oleh anak tersebut ketika ingin di sunat. Daeng 
Sunggu mengatakan bahwa: 
Sejadah tersebut ditaruh dibawah bantal dan mukenah tersebut ditaruh diatas 
bantal dan diduduki anak teresbut jika ingin disunat.mengapa sejadah di taruh 
dibawah dan mukenah ditaruh di atas bantal karena dilihat ketika kita 
melakukan sholat sejadah merupakan tempat yang kita tempat bersih yang 
ketika sholat kita melakukan sujud dan mukenah merupakan alat suci yang 
digunakan untuk sholat. Dengan maksud agar ketika anak sudah dikhitan dia 
                                                 
23Daeng Bau, (60 Tahun), Sanro atau Dukun Pasunna Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa,  08 Mei 2018. 
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bisa menjaga kesucian dirinya dari segala hal yang tidak baik dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari.24 
 
7. Sarung  
Sarung yang biasa digunakan dalam tradisi sunatan adalah sarung sutra. Yang 
dipakai adat ketika ingin dilakukan sunatan yaitu dengan cara menduduki bantal 
dengan memakai sarung. Sarung tersebut memilki fungsi sebagai penutup 
aurat.seperti yang disampaikan Daeng Sugi Ketika saya mendatangi rumahnya yang 
sedang duduk-duduk di teras rumahnya : 
Punna nani sunnamo anjo anak-anaka ammakemi lipa ampa ammempo 
irateanna anjo pa’lunganga, nasabak punna ammakemo lipak berarti akkulei 
mi natongkoki aurakna supaya sallang tena na pakacinikangi aurakna mange 
rilawan jenisna. Anjo lipak biasaya na pake anna tau ni sunnaka ri 
bontolangkasa lipaksabe ga’ga cura’na accilla-cilaiki nicinik.25 
 
Artinya: 
Jika ingin dilakukan sunatan anak tersebut memakai sarung kemudian duduk 
diatas bantal, sebab jika anak tersebut telah memakai sarung maka dia sudah 
bisa menjaga auratnya yang nantinya anak tersebut tidak akan meperlihatkan 
auratnya kelawan jenis. Sarung yang biasa digunakan dalam sunatan adalah 
sarung yang indah dilihat. 
 
8. Ayam (Jangang) 
Ayam adalah merupakan salah satu persyaratan dalam tradisi sunatan, adapun 
ayam yang dipakai adalah ayam jantan dan betina. Disini ayam tersebut tidak 
dipotong, akan tetapi darahnya di ambil untuk diberikan kepada anak yang sunatan. 
Pada saat saat sanro atau dukun ingin melakukan sunatan maka ia mengambil 
memotong sedikit bagian atas kepala ayam dengan pisau sanro kemudian mengambil 
darahnya untuk digunakan pada saat anak tersebut disunat. Seperti yang dikatakan 
Daeng Bau ketika saya datang dirumahnya dan mengatakan bahwa: 
                                                 
24Daeng Sungguh, (42 Tahun), Ibu rumah Tangga Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa, 20 April 2018  
25Daeng Sugi, (52 Tahun) , Anrong Bunting Desa Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa 03 Mei 2018.  
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Jika anak tersebut ingin disunat pihak keluarga menyiapkan 1 ekor ayam 
untuk 1 orang anak. Ayam tersebut tidak dipotong akan tetapi hanya diambil 
darahnya sedikit dibagian atas kepala yang dilakukan oleh saya sebagai sanro. 
Setelah itu ayam yang tadinya di ambil darahnya menjadi milik saya  karena 
darah ayam tersebut telah diambil dengan pisau saya maka pihak keluarga 
memberikan ayam tersebut kepada saya.26 
 
9. Dupa 
 Dupa atau kemenyan yang digunakan pada saat baca-baca yang digunakan 
hanya sedikit tetapi mempunyai makna suatu keharuman yang berarti suatu yang 
baik, dengan begitu bahwa malaikat melindungi anak yang disunat tersebut. Sepeti 
yang disampaikan Daeng Sugi bahwa: 
Jika melakukan sebuah tradisi maka diharuskan untuk menyiapkan 
kemenyang, yang mempunyai arti agar dapat dicium 40 malaikat, dengan 
begitu malaikat dapat menjaga dikala anak tidur sampai bangun.27 
10. Buah pinang (Pa’rappo) 
Parappo atau buah pinang merupakan salah satu perlengkapan tradisi sunatan 
yang dipakai juga dalam perkawinan. Buah pinang tersebut melambangkan cita-cita 
dan pengharapan. Mereka mengharapkan kesuksesan dan keberhasilan dalam usaha, 
tergantung buah pinang yang disiapkan pada saat melakukan tradisi. Seperti yang 
disampaikan Daeng Ti’no : 
 Buah pinang yang digunakan dalam proses tradisi sunatan yaitu 2 kali 7 yang 
intinya jumlahnya harus genap, karena kalau ganjil masyarakat beranggapan 
bahwa kebutuhan pokoknya tidak tercukupi, makanya masyarakat Desa 
Bontolangkasa memggunakan buah pinang dengan jumlah yang genap. 
Dengan maksud agar kelak nantinya kehidupan anak dapat mencukupi dalam 
kehidupan sehari-harinya dan menjadi orang sukses.28 
 
 
                                                 
26Daeng Bau, (60 Tahun), Sanro atau Dukun Pasunna Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa  08 Mei 2018. 
27Daeng Sugi, (52) , Anrong Bunting Desa Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 03 
Mei 2018. 
28Daeng Ti’no  (60 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Bontonompo, 19 April  2018.    
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11. Lilin  
Lilin merupakan salah satu perlengkapan tradisi sunatan yang mempunyai arti 
bahwa agar anak tersebut yang disunat kelaknya kan mendapatkan sinar pada jalan 
yang ditempuhnya nanti. Seperti yang dikatakan Daeng Sungguh waktu saya datangi 
rumahnya: 
Waktu anak saya disunat saya disuruh menyiapkan 1 pasang lilin besar warna 
merah yang kemudian saya taruh diatas beras lalu dibakar ujungnya yang 
kemudian setelah anak tersebut di  sunatan sanro mengambil lilin tersebut 
sampil mengitari wajah anak tersebut. Yang memilki maksud agar kelak anak 
tersebut menjalani hidup rumah tangga yang bahagia dan menghargai sesama 
dan selalu membantu orang jika mengalami kesusahan.29  
 
12. Kelapa (Kaluku) 
Kelapa merupakan jenis tumbuhan yang hampir semua bagiannya dapat 
dimanfaatkan terutama bagi masyarakat. Makna dari kelapa ini adalah agar kelak 
anak tersebut dapat berguna bagi bangsa, dan negara. Seperti yang disampaikan oleh 
Daeng Tasi bahwa: 
Pada saat melakukan tradsisi sunatan kelapa juga merupakan perlengkapan 
dalam acara tersebut, kelapa itu ditaruh di atas bakul yang terbuat dari 
anyaman lontar yang berisi beras dan gula merah. Apabila anak tersebut sudah 
selesai melakukan sunatan maka sanro tersebut memberi kepala yang 
berpasang dengan gula merah. Dengan maksud dan tujuan agar kelak anak 
tersebut jika sudah disunat bisa berguna dalam segala hal dan kehidupan 
selalu berbuah manis.30 
 
13. Gula merah (Golla eja) 
Gula merah merupakan pemanis rasa yang berwarna merah dan mempunyai 
bentuk agak keras. Maksudnya adalah, sekeras apapun masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan maka ia akan tetap bersabar dan tetap mensyukurinya. Kelapa dan gula 
merah masing-masing satu buah. Keduanya disatukan sebagai pelambang, agar anak 
itu dalam bergaul selalu ramah, bersikap manis budi, baik kata maupun perbuatan 
                                                 
29Daeng Sungguh, (42 Tahun), Ibu rumah Tangga Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa, 20 April 2018.    
30Daeng Tasi’, (40 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Bontolangkasa, 25 April 2018.    
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kepada orang lain, diharapkan anak juga memperoleh kenikmatan hidup. Seperti 
Daeng Ti’no mengatakan bahwa : 
Di dalam tradisi sunatan kalau ada kelapa pasti ada gula merah karna itulah 
pasang serasi dalam sebuah tradisi. Dengan maksud agar kelak nantinya anak 
tersebut bisa memberikan kebahagian bagi semua orang.31 
 
14. Serbet 
Serbet ini digunakan pada saat orang sudah memberi korongtigi kepada anak 
yang disunat pada malam harinya, atau sanro atau para tokoh Agama yang ada di 
Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Serbet ini 
mempunyai makna sebagai penghapus sifat-sifat yang buruk yang dimiliki anak 
ketika sebelum disunat, sehingga kedepannya jauh lebih baik lagi. Seperti yang 
dikatakan Daeng Sungguh bahwa: 
Sebelum korongtigi dimulai saya terlebih dahulu menyiapkan beberapa 
diantarnya serbet, baik itu kain kecil atau baju yang tidak di pakai lagi. 
Kemudian serbet ini diakai sebagai lap pembersih kerika sudah memberi  
daun pacar kepada anak tersebut. 32  
 
Pada waktu pelaksanaan upacara sunatan, maka juga selalu dipersiapkan 
berbagai jenis makanan. Saat itu juga hampir semua kerabat, tetangga dan kenalan 
diundang untuk ikut menghadiri perayaan dan makan bersama disamping kehadiran 
mereka untuk memberi do’a restu kepada anak yang disunat juga sekaligus aebagai 
tanda hubungan keakraban sehingga terbina hubungan yang akrab satu dengan yang 
lain.  
 
 
 
 
 
                                                 
31Daeng Ti’no  (60 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Bontonompo, 19 April 2018. 
32Daeng sungguh, (42 Tahun), Ibu Rumah Tangga Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa 20 April 2018.    
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Beberapa rangkaian acara yang dilakukan dalam proses tradisi sunatan di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu : 
1. Proses sunatan diawali dengan acara se’re-se’re Pada tradisi sunatan masyarakat di 
Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo dilakukan secara besar-besaran 
seperti acara perkawinan. Pada proses asse’re-se’re menunjukkan bahwa ketika 
keluarga dekat, kerabat dekat, pak desa, pak imam, tokoh masyarkat, tokoh agama 
dan lain-lain yang ikut serta dalam proses tradisi sunatan tersebut sudah 
berkumpul maka dilakukan proses assere’se’re yaitu proses pengumpulan uang 
yang dilakukan keluarga serta tamu yang hadir dalam acara tersebut kepada pihak 
yang melakukan acara sunatan 
 
Gambar I 
Assere’- se’re 
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2. Pemberian daun Pacar (daun korontigi) 
setelah kegiatan ase’re-se’re maka dilanjut dengan pemberian daun pacar 
kepada anak tersebut dengan diringi suara gendang yang merdu dan indah. Pada 
pemberian daun pacar ini dilakukan oleh Kepala Desa, Tokoh Agama, Tokoh 
Masyarakat, Kerabat dari pihak keluarga dan ditutup dengan kedua orang tua.  
 
Gambar II 
proses pemberiaan daun pacar (korontigi) 
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3. Penamatan Al-Qur’an  
Ketika acara korongtigi telah di lakukan maka dilanjut dengan acara 
penamatan Al-Qur’an bagi anak yang akan disunat. Acara tersebut diselenggarakan 
pada malam hari, karena kalau pagi hari pihak keluarga tersebut sibuk menerima 
tamu  sampai malam. Acara penamatan ini di ikuti oleh Anrong guru, Sanro atau 
dukun, tokoh agama, dan sejumlah masyarakat yang dianggap bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik.  
 
Gambar III 
Penamatan Al- Qur’an bagi anak yang ingin dilakukan sunatan 
Sumber Desa Bontolangkasa 
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Ketika acara pesta telah dilaksanakan dalam satu hari maka besok 
dilakukanlah acara inti yaitu acara sunatan. Dimana ada beberapa hal yang dilakukan 
yaitu:  
 
 
 
 
Gambar IV 
Passili (membersihkan diri) 
 
Setelah acara penjamuan tamu dan beberapa rangkaian awal telah dilakukan 
dalam tradisi sunatan, maka esok harinya dilakukanlah acara inti dimana anak 
tersebut di lakukan sunatan. Dimana di mulai dengan acara passili’ dimana acara 
passili ini dilakukan oleh sanro dan diiringi oleh gendang dan suara royong dan 
biasanya hanya dilakukan oleh keluarga bangsawan. Adapun rakyat biasa hanya 
melakukan dengan passili biasa yaitu dengan diiringi dengan royong, dimana royong 
tersebut berisi baca-baca yang berupa syair-syair Nabi. Pelaksanaan upacara appassili 
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ini dilakukan oleh sanro atau dukun didepan rumah. Pada kegiatan ini disediakan 
bahan upacara yakni: 
1. Beras 
2. Tai bani (lilin) 
3. Dupa dan kemenyan 
4. Wajan yang diisi dengan air 
5. Leko passili 
6. Tappere (tikar) 
7. Tangga (tuka pammakkang) 
8. Uang yang diletakkan dalam air di baskom yang telah disiapkan yang 
nantinya akan diambil oleh dukun (sanro).  
Seperti yang dikatakan oleh Daeng Sugi bahwa: 
“Pada acara sunatan masyarakat di Desa bontolangkasa saya biasanya di 
panggil untuk melakukan royong. Dimana royong tersebut merupakan baca-
baca yang berupa syair-syair Nabi atau semacam lagu-lagu Islami yang ketika 
dilakukan passili maka saya juga melakukan royong sampai selesai”.33 
 
Sebelum anak dimandikan, maka terlebih dahulu didupai, dengan harapan 
agar roh jahat tidak mendekat dan menganggu sang anak selama pelaksanaan upacara 
berlangsung. Setelah bahan-bahan upacara telah siap, maka selanjutnya sanro atau 
dukun membacakan doa- doa untuk keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat yang diperuntukkan kepada anak yang bersangkutan. Sejalan dengan itu, 
setelah doa-doa dibacakan, kemudian ditiupkan keatas ubun-ubun anak setelah selesai 
ubun-ubun sang anak ditiup, maka selanjutnya dibabbasa dengan daun passili itu, 
yang berarti acara passili telah selesai.  
Setelah passili telah selesai maka ditutup dengan berwudhu yang dilakukan 
oleh anak tersebut agar ketika dilakukan sunatan anak tersebut suci dan bersih.  
                                                 
33Daeng Sugi, (52 Tahun),  Anrong Bunting Desa Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa 03 Mei 2018. 
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Gambar V 
Persiapan akan dilakukan sunatan 
 
 
 
  
Pada gambar diatas anak tersebut beserta orang tua atau keluarga dari orang 
yang melakukan hajatan serta sanro dan paroyong telah berada diatas ranjang yang 
bertanda bahwa sunatan akan segera dilakukan oleh sanro atau dukun. Ketika 
semuanya telah berada diatas ranjang maka sunatan akan segera dimulai dan 
persiapan yang berupa songkolo’, omba-omba telur dan lain-lain telah disiapkan 
diatas ranjang maka sanro akan memulai sunatan tersebut.  
 
 
 
 
 
48 
 
 
 
Gambar VI 
Pengucapan 2 kalimat Syahadat yang dilakukan sanro kemudian diikuti 
oleh anak 
 
 
 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa sanro telah menuntun anak tersebut 
dengan membaca dua kalimat syahadat serta bacaan lain Al-Qur’an lain kepada anak 
yang disunat. Disamping itu paroyong juga melakukan tugasnya baik itu ketika 
dimulai acara sampai dengan selasai anak disunat.  
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Gambar VII 
Detik-detik akan dilakukan sunatan 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa sanro akan segera melakukan sunatan 
kepada anak tersebut, yaitu ketika anak tersebut telah melakukan syahadat dan kepala 
anak sudah menghadap keatas, hal ini dikarenakan agar anak tersebut tidak melihat 
pisau dukun atau sanro, maka sanro atau dukun tersebut melakukan sunatan kepada 
anak yaitu dengan cara membuang sedikit bagian luar kemaluan anak.  
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Gambar VIII 
Ponggendongan anak yang dilakukan oleh orang tua 
Gambar diatas merupakan proses penggendongan anak, Dimana anak tersebut 
dibawa oleh orang tuanya melihat atap rumah dengan maksud dan tujuan agar kelak 
anak tersebut selalu memperhatikan orang tuanya, serta tidak membeda-bedakan 
antara kaya dan miskin.  
 Setelah itu anak tersebut dibawa kembali ke kamar, lalu pihak dari keluarga 
baik dari ayah atau ibu maupun tetangga dekat langsung memberikan uang kepada 
anak tersebut seadanya asalkan anak tersebut merasa senang dan bahagia apalagi 
diberi uang.  
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Gambar IX 
Pemakaian baju bodo oleh sanro kepada sang anak 
pada gambar diatas merupakan tahap terakhir dari proses sunatan  kepada anak 
yang dilakukan sanro, maka sanro atau dukun memberikan baju bodo kepada anak 
dengan 7 lembar atau 7 lapis kepada anak dengan berbagai macam warna. Yang 
kemudian anak tersebut bertanda dia sudah memasuki masa remaja atau masa 
dewasa.  
c    Tradisi Sesudah acara sunatan  
 Jika telah selesai tradisi sunatan ada beberapa hal yang dilakukan oleh 
sebagian masyarakat Desa Bontolangkasa yaitu 
1. Anak yang disunat dilarang menginjak kotoran  
 Ketika anak telah disunat maka tidak diperbolehkan menginjak kotoran untuk 
1 hari atau lebih karena dianggap masih dalam keadaan suci, maka anak tersebut jika 
berjalan harus berhati-hati.  
2. Melakukan baca-baca 
Baca-baca yang dimaksud disini adalah ucapan terimah kasih pihak keluarga 
yang melakukan tradisi  kepada Allah Swt, beserta Nabi Muhammad Saw, karena 
berkat dialah acara bisa berjalan dengan lancar dan baik. Maka pihak keluarga 
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tersebut  menyiapkan beberapa sisir pisang lalu memanggil sanro atau dukun untuk 
melakukan baca-baca sebagai ucapan rasa terimah kasih dan rasa syukur karena acara 
berjalan sesuai harapan.  
 Tradisi sunatan yang ada di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa biasanya berlangsung selama 2 hari yaitu 1 hari 1 sebelum masuk 
acara inti yaitu melakukan beberapa hal yaitu, menerima tamu, kemudian malam 
harinya dilanjut dengan penamatan Al-Qur’an dan kemudian ditutup dengan 
Korongtigi. Selanjutnya esok harinya acara inti yaitu proses melakukan sunatan yang 
dilakukan oleh sanro kepada anak dengan melakukan beberapa rangkaian yaitu: 
passili atau mandi bersih kemudian dilanjut dengan ambil air wudhu yang kemudian 
anak tersebut menuju kamar untuk dilakukan sunatan. Tradisi sunatan ini masing-
masing mempunyai makna tersendiri baik itu dari bahan perlengkapan tradisi maupun 
bahan yang di gunakan anak ketika melakukan proses sunatan.  
D. Bentuk integrasi Islam dengan budaya lokal dalam tradisi sunatan masyarakat 
di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
Transformasi kebudayaan diwilayah makassar khususnya gowa, dari suatu 
keagamaan lokal kepada sistem keagamaan Islam dengan berbagai bentuk 
kebudayaan. Revolusi agama dalam masyarakat gowa yang memunculkan 
transformasi kebudayaan itu disebabkan beberapa faktor interen atau faktor dari lain 
yang kemudian secara kental diasosiasikan dengan Islam. Islam ketika harus 
diaktualisasikan dalam kebudayaan Islam yang bersifat regional itu masih tersedia 
tempat bagi kebudayaan Islam lokal. Namun, semua keanekaragaman kebudayaan itu 
dipersatukan olehruh dan bentuk tradisi yang suci yang bersumber dari Tauhid.  
Perubahan dalam masyarakat menyebabkan terjadinya kebudayaan yang 
sedang dijakankan di tengah-tengah masyarakat. Hal ini dimulai dari adanya gerak 
manusia dalam kehidupannya membawa kepada gerak masyarakat dan kebudayaan 
yang disebut sebagai proses sosial. Perubahan sosial yang terjadi berasal dari dalam 
masyarakat atau kebudayaan sendiri, dan ada juga perubahan yang berasal dari luar. 
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Perubahan yang berasala dari dalam disebut evolusi, sedangkan perubahan yang 
bersala dari luar disebut difusi atau serta asimilasi dan akulturasi.34 
Berbicara agama Islam dengan kebudayaan, tentu merupakan suatu hal yang 
menarik. Dimana Islam sebagai agama universal merupakan rahmat bagi semesta 
alam dan dalam kehadirannya dimuka bumi, Islam berbaur dengan budaya lokal suatu 
masyarakat sehingga antara Islam dengan budaya lokal tidak bisa pisahkan, 
melainkan keduanya merupakan bagian yang saling mendukung dan melengkapi.  
Dalam tradisi sunatan masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa di era sekarang mengalami perubahan atau 
(akulturasi). Sebelum datangnya Islam Di desa Bontolangkasa sunatan ini hanya 
dikenal sebagai tradisi saja, karena orang dulu hanya memegang kepercayaan 
pattotoang. Pattotoang ini merupakan kepercayaan terhadap hal-hal mistik dan 
percaya terhadap ruh-ruh nenek moyang, sehingga masyarakat pada saat ini hanya 
mengenal tradisi saja. Kemudian setelah datangnya Islam Sunatan kemudian dikenal 
sebagai budaya Islam di tengah-tengah masyarakat di Desa Bontolangkasa. 
Kepercayaan orang dulu sangat kental terhadap tradisi yang dijalankan walaupun 
setelah Islam datang. Ketika Islam datang di tengah-tengah masyarakat kepercayaa 
lama yang telah dianut masyarkat mulai agak berkurang yang menjalani hal tersebut.  
Percampuran antara budaya lokal dan budaya Islam sangatlah mempengaruhi 
kehidupan sosial dalam masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang ada di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo terhadap proses tradisi Sunatan sudah 
mengalami percampuran atau pembaharuan dengan budaya Islam, baik itu dari segi 
perencanaan, pelaksanaan dan sebagainya. Di dalam kehidupan masyarakat 
Bontolangkasa terhadap tradisi lama tidaklah dihilangkan begitu saja walaupun 
setalah masuknya Islam dan berkembangnya.  
                                                 
34Sidi Gazalba, Antropologi Budaya Gaya Baru, (Cet II; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 
153.   
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Proses integrasi Islam dan budaya lokal dalam tradisi sunatan tidak 
mengalami banyak hambatan karena masyrakat Desa bontolangkasa apa yang 
dilakukan hanya mengikut pada jaman tetapi ini hanya dilakukan sebagian 
masyarakat dan ada juga yang masih menjalankan kepercayaan lamanya. Sebelum 
datangnya Islam sunatan dikalangan masyarakat Desa Bontolangkasa dia hanya 
mengenal sebagai tradisi saja, karena dia menganggap bahwa tradisi tersebut sudah 
dijalankan oleh nenek moyang kemudian dilanjutkan ke generasi selanjutnya. Karena 
kepercayaan masyarakat sebelum datangnya Islam hanya kepercayaan Pattotoang 
yakni kepercayaan kepada ruh-ruh dan makhluk gaib. Adapun proses pelaksanaan 
sebelum datangnya Islam yaitu: 
1. Jauh hari sebelum melaksanakan tradisi seperti tradisi sunatan masyarakat tersebut 
mendatangi hal –hal yang dianggap penting sebelum melaksanakan tradisi seperti:  
makam nenek moyang mereka, mengunjungi saukang dan hal-hal lain yang 
dianggap penting. Kepercayaan masyarakat dulu terhadap tradisi sunatan setelah 
datangnya Islam dia mempercayai bahwa ketika ingin melakukan sebuah tradisi 
maka terlebih dahulu ia datang mengunjungi makam nenek moyang tersebut. 
Dengan tujuan untuk memberitahu bahwa dia akan melakukan sebuah tradisi 
seperti tradisi sunatan. Selain itu pihak keluarga yang ingin melakukan sebuah 
tradisi dijuga mendatangi saukang atau biasa disebut dikalangan masyarakat Desa 
Bontolangkasa seperti (patanna pa’rasangang). Sama seperti dengan mendatangi 
makam nenek moyang, tetapi mendatangi rumah saukang ini dengan tujuan 
meminta izin kepada rumah saukang bahwa ingin melakukan sebuah tradisi di 
daerah tersebut, selain itu agar acara tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan 
harapan. Ketika pihak keluarga yang ingin melaksankan sebuah tradisi ketika 
mendatangi rumah saukang tersebut dia membawa pisang ke rumah saukang 
tersebut yang kemudian pihak tertentu dari rumah saukang tersebut melakukan 
baca-baca di dalam rumah saukang tersebut bersama dengan keluarga yang akan 
melakukan tradisi. Maksud dari pisang tersebut adalah agar dalam proses tradisi 
tersebut sampai selesainya acara dapat berbuah manis tanpa adanya hambatan.  
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2. Melakukan baca-baca dirumah atau biasa disebut dikalangan masyarakat  Desa 
Bontolangkasa sebagai (suro maca) Pihak keluarga jika ingin melaksanakan tradisi 
atau sudah melaksanakan tradisi maka dia biasanya melakukan baca-baca (suro 
maca). Dimana pada kegiatan suro maca ini dilakukan oleh pihak keluarga yang 
ingin melakukan tradisi di rumahnya sendiri, dengan menyiapkan beberapa 
makanan yang ditaruh di atas daun pisang  yang kemudian dilakukan oleh orang 
yang dianggap bisa melakukan baca-baca atau dalam hal ini sanro. makanan yang 
telah disiapkan oleh pihak keluarga yang ditaruh di beberapa daun pisang yang 
telah disiapakan kemudian sanro melakukan baca-baca di depan makanan tersebut 
yang ditujukan kepada nenek moyang. Kepercayaan baca-baca ini dianggap 
sebagai hal yang penting dalam melakukan sebuah tradisi dan harus dilakukan 
oleh orang yang ingin melakukan sebuah tradisi. Kemudian setelah sanro telah 
melakukan baca-baca maka pihak keluarga atau orang yang ada pada saat itu 
memakan makanan hasil baca-baca tersebut. Masyrakat mempercayai bahwa 
ketika dilakukan baca-baca berupa menyiapkan beberapa makanan mmaka hal 
tersebut bisa juga dirasakan oleh nenek moyang terdahulu, selain itu memilki 
kepuasan oleh orang yang terlibat dengan acara baca-baca tersebut karena dia bisa 
mememakan makanan itu.  
3. Ketika ingin melaksanakan tradisi seperti tradisi sunatan maka pihak keluarga 
mendatangi rumah sanro atau dukun  atau kepala adat bahwa ia akan melakukan 
tradisi. 
4. ketika ingin melaksanakan sebuah tradisi seperti sunatan orang terdahulu, dalam 
prosesnya tidak dilakukan semeriah mungkin dia hanya memangil keluarga 
dekatnya saja. Orang tua terdahulu lebih memikirkan apa-apa yang harus 
dipersiapkan dalam hal sunat tersebut karena dia beranggapan perlengkapan 
tersebut jauh lebih penting dan bermakna ketimbang memeriahkan acara dengan 
cara yang berlebihan ketimbang melupakan satu proses tradisi yang tidak 
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dilaksanakan ketika melakukan sunat. Karena kesemuanya itu dianggap sakral 
bagi masyarakat terdahulu. 
5. Tambahan makanan lainnya sebagai pelengkap biasanya ada beberapa jenis makan 
yang biasanya dibuat sebagai pelengkap dalam melakukan sebuah tradisi.  
Sedangkan proses pelaksanaan tradisi Sunatan setelah datangnya Islam dan 
perkembangannya adalah 
1. Setelah datangnya Islam maka proses tradisi sunatan berubah menjadi budaya 
Islam. Seperti ketika ingin melakukan tradisi maka ia terlebih dahulu melakukan 
musyawarah dengan keluarganya sendiri bahwa anak tersebut ingin segera disunat 
karena dia sudah baliq.  
2. Pada proses tradisi sunatan yang dilakukan sekarang sudah mengalami 
pembaharuan yang dulunya orang pada saat melakukan tradisi kental dengan alat 
tradisionalnya seperti semacam alat musik tradisional, akan tetapi beda dengan 
sekarang setelah datangnya Islam dan berkembangnya, budaya yang kental dengan 
adat istiadatnya dulu sekarang mengalami pembaharuan menjadi budaya Islam 
sebahagian, ditambah lagi kehidupan yang semakin modern maka budaya semakin 
canggih dan cara pelaksanaanya tidak susah lagi sampai selesai acara.  
3. Sekarang masyarakat khususnya masyarakat Desa Bontolangkasa biasanya ketika 
anak tersebut ingin dilakukan sunatan biasanya dia mengikutkan anaknya kepada 
sunatan massal yang biasanya dilakukan pada saat lebaran baik Idul fitri dan Idul 
Adha ataupun tanggal yang ditentukan oleh pihak pelaksanaan sunatan massal. 
Karena masyarakat beranggapan bahwa ketika ingin melaksanakan tradisi sunatan 
butuh biaya yang sangat besar dan membutuhkan tenaga yang besar pula karena di 
dalam proses sunatan ada beberapa hal yang perlu disiapakan hingga selesainya 
acara. Tetapi ada juga sebagian masyarakat yang kental dengan kepercayaan 
lamanya.  
Jadi, terdapat perbedaan setelah adanya percampuran budaya Islam. Akan 
tetapi ada sebahgian masyarakat Desa bontolangkasa yang masing mempercayai 
kepercayaan lamanya dan masih kental dengan tradisi budaya. Perbedaan diatas 
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terlihat jelas bahwa sebelum datangnya Islam dan setelah datangnya Islam, sebelum 
masuknya Islam ia masih percaya kepada roh-roh gaib dah hal-hal mistis. Seperti 
mendatangi makam nenek moyang terdahulu, dan mendatangi rumah saukang yang 
kemudian ketika mereka datang dia membawa baik itu berupa sesajian atau berupa 
pisang yang telah disiapka oleh pihak keluarga yang ingin malaksanakan tradisi. Hal 
itulah yang melengkapi tradisi pattotoang dan dianggap kepercayaan lama yang 
dianut sebelum datangnya Islam. Namun, ketika Islam datang dan berkembang maka 
kepercayaan dulu sebahgian berubah dengan budaya Islami seperti dengan sunatan. 
Masyarakat menganggap bahwa ketika mendatangi rumah saukang dan percaya 
kepada hal –hal gaib dan mistis itu semua merupakan hal yang dilarang dalam Islam 
dan sudah dianggap sudah mnyekutukan Allah. Kebiasaan lama masyarakat akhirnya 
sedikit demi sedikit bisa terubah walaupun masih ada sebahgian masyarakat yang 
tidak bisa meninggalkan kepercayaan lamanya karena itu menjadi wasiat nenek 
moyang mereka. Pada tradisi sunatan ini juga merupakan anjuran dalam Islam apabila 
anak tersebut sudah mencapai usia balig maka dia akan dilakukan sunatan.  
Menurut Daeng Rani yang berusia (64 tahun) selaku kepala adat Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa mengatakan bahwa: 
Jika kita bandingkan tradisi dengan menurut cerita dahulu sebelum masuknya 
Islam dengan sekarang terdapat perbedaan dan mengalami pembaharuan 
karena sebelum masuknya Islam kepercayaan pattotoang ini yang dipercayai 
seperti percaya terhadap roh-roh, mendatangi rumah saukang jika ingin 
melaksanakan tradisi karena kepercayaan tersebut dianggap bisa mengabulkan 
permintaan dan dapat mencegah marbahayah jika ingin terjadi marbahaya atau 
malapetaka. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan Islam masuk maka 
kepercayaan dulunya sudah bisa diubah sedikit demi sedikit walupun masih 
ada sebagian masyarakat yang tidak bisa ditinggalkan.35  
Setelah saya melakukan penelitian dan melakukan wawancara dengan 
masyarakat Desa Bontolangkasa pandangan mereka tidak berbeda jauh mereka 
mengatakan bahwa ketika terjadinya pembaharuan (integrasi Islam dengan budaya 
                                                 
35Daeng Rani, (64 Tahun), Kepala Adat Bontolangkasa, Wawancara, Bontolangkasa, 24 April 
2018.   
 
58 
 
lokal) khususnya tradisi sunatan maka mereka langsung menerimanya dengan baik, 
karena ketika Islam datang mereka juga secara langsung menerimanya karena tidak 
ada pertentangan antara masyarakat yang ada di Desa Bontolangkasa dengan 
masyarakat yang ada di tempat itu juga. Akan tetapi ada juga sebahagian masyarakat 
yang masih melakukan ritual tersebut tetapi dia memasukkan unsur Islam di 
dalamnya.  
Menurut Daeng Sungguh ketika saya wawancarai dirumahnya mengatakan 
bahwa: 
Ketika terjadi pembaharuan dalam budaya lokal suatu masyarakat itu 
merupakan perubahan yang baik, apalagi setelah mempelajari ajaran Islam. 
Tetapi ada sebahagian masyarakat yang tidak bisa mengubah kepercayaan 
lamanya tetapi dia memasukka unsur Islam didalamnya pada ritual tersebut.36 
 
Pelaksannan tata upaca sunatan dewasa ini, banyak yang mengalami 
perubahan seperti halnya dengan upacara yang lain. Seperti pada penyediaan 
perlengkapan alat upacara, karena sekarang memang sulit untuk memperoleh bahan-
bahan perlengkapan upacara dan menghindari diri dari perbuatan syirik (menduakan 
Tuhan), maka pelaksanaan upacara biasanya berlangsung meskipun tanpa bahan-
bahan atau perlengkapan upacara seperti yang layaknya dilakukan pada masa lalu. 
Biasanya dukun atau sanro mengerti dan tidak mempersoalkan lagi manakalah 
perlengkapan yang disiapkan tidak sempurna lagi. Menurut keterangan dari sanro 
atau dukun bahwa selama syarat-syarat upacara sunat sudah dipenuhi dan alat-alat, 
serta bahan lainnya sudah ada, maka upacara sunat siap untuk dilaksanakan.  
 Konsep integrasi semakin tampak jika dikaitkan dengan pandangan yang 
mengatakan, bahwa Islam tidak seharusnya dilihat pada konteks agama wahyu dan 
doktrin saja. Akan tetapi Islam harus juga dilihat sebagai fenomena gejala budaya dan 
sosial. Jika mengikuti alur integrasi maka akan memunculkan setidaknya dua varian 
Islam yang disebut menggunakan istilah. Islam sebagai konsepsi budaya atau tradisi 
                                                 
36Daeng Sungguh, (42 Tahun), Ibu Rumah Tangga Bontolangkasa, Wawancara, 
Bontolangkasa 20 April 2018.     
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besar, sedangkan Islam sebagai realitas budaya atau disebut tradisi kecil atau tradisi 
lokal. Tradisi besar dalam Islam adalah Islam yang dipandang sebagai doktrin yang 
normative dan original, permanen, atau setidak-tidaknya merupakan interpretasi yang 
melekat pada ajaran Islam sedangkan tradisi kecil atau tradisi lokal adalah kawasan 
yang berada dibawah pengaruh Islam atau tradisi besar.37 
Dari beberapa hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa dengan 
adanya percampuran antara budaya Islam dan budaya lokal yang membuat sekarang 
masyarakat di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa lebih 
memahami bahwa budaya dulu yang mereka masih pertahankan merupakan 
peninggalan dari budaya animisme seperti mendatangi rumah saukang namun setelah 
masuknya Islam maka mereka lebih mengetahui yang mana yang baik dilaksanakan 
yang mana yang tidak. Akan tetapi masih ada sebahagian masyarakat yang 
mempercayai hal tersebut. Namun penulis menyarankan kepada masyarakat dengan 
hal tersebut, bahwa jika kita melakukan hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 
maka kita sudah menduakan Allah Swt, maka sebaiknya kita hindari hal tersebut agar 
kita mendapat keselamatan dunia dan akhirat.  
 
  
 
 
 
 
                                                 
37Abidin Nurdin,  “Integrasi Agama dan Budaya 9 kajian tentang tradisi Maulod dalam 
Masyarakat Aceh’’ al Harakah Jurnal Budaya Islam, Vol. 18 No. 1 (2018), hal. 47-50.  
60 
 
 BAB V 
   PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
terdapat beberapa kesimpulan.  
1. Eksistensi tradisi sunatan yang ada di Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa  Masyarakat menganggap bahwa sunatan ini 
merupakan kepercayaan lama yang dilakukan oleh orang terdahulu yang kemudian 
dilanjutkan dan dilaksanakan oleh generasinya. Sunatan ini dikenal sebagai tradisi 
saja sebelum datangnya Islam dengan kepercayaan pattotoang. Sebelum 
datangnya Islam ada beberapa rangkaian yang dilakukan ketika ingin melakukan 
tradisi seperti mengunjungi rumah saukang, makam dan menyiapkan beberapa 
makanan dan perlengkapan yang dianggap sakral dalam proses tradisi tersebut. 
Akan tetapi setelah datangnya Islam maka kepercayaan terdahulu mengalami 
perubahan. Akan tetapi masih ada sebahagian masyrakat yang tetap melaksanakan 
kepercayaan terdahul walaupun Islam datang karena menganggap bahwa 
kepercayaan tersebut merupakan wasiat yang diberikan oleh nenek moyang dan 
harus tetap dijaga dan dilestarikan. Dalam tradisi sunatan ini mengalami 
pembaharuan dan perkembangan, baik itu dalam bentuk proses kegiatannya 
maupun dalam bentuk perlengkapan karena masyrakat sekarang mengikut dengan 
perkembangan zaman, walaupun masih ada yang mempercayai kepercayaan 
lamanya.  
Proses tradisi sunatan masyarakat Desa Bontolangkasa juga mengalami 
perubahan, seiring sengan perkembangun zaman yang modern. Pada proses tradisi 
sunatan orang dulu dia hanya melakukan secara sederhana saja tetapi mempunyai 
makna filosofi yang tinggi sekarang masyarakat melakukan tradisi sunatan dengan 
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acara yang meriah, tergantung dengan kondisi masyarakat setempat. Sunatan atau 
khitan merupakan salah satu upacara yang senantiasa dilaksanakan sebagai 
pelengkap daur hidup masyarakat Sulawesi selatan khususnya dearah Gowa. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada saat anak laki-laki berusia sekitar 12 tahun dan 
perempuan berusia 5-8 tahun. Tradisi adat ini mempererat rasa kebersamaan dan 
persatuan masyarakat yang mendukung hal tersebut.  
2. Tradisi sunatan ini telah dilaksanakan sejak dulu dan dilaksanakan secara turun 
temurun sampai sekarang oleh masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Upacara adat dalam sunatan ini di daerah ini 
mendapat perhatian baik yang ada di dalam daerah Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo  maupun yang ada di luar daerah Bontonompo karena upacara adat 
ini sangat menarik untuk dilihat selain itu prosesnya yang acaranya cukup panjang 
dan mempunyai makna dari proses tersebut yang mempunyai arti yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari 
a. Proses tradisi sunatan masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
1. Sebelum melaksanakn tradisi Sunatan 
a. Penentuan hari baik. 
b. Pembangungan tenda 
c. Paburitta 
d. Ase’re –se’re 
e. Akkorong tigi 
f. Penamatan Al-Qur’an 
2. Proses tradisi sunatan 
a. Passili yang kemudian dilanjut dengan pemgambilan air wudhu 
b. Setelah itu anakyang bersangkutan masuk ke kamar dengan sanro dan 
beberapa orang atau pihak keluarga  
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c. Pemakaian baju bodo sebanyak 7 lembar kepada anak yang dilakukan 
sanro 
d. Penggedongan anak yang dilakukan orang tua untuk melihat atap 
rumah  
3. Bentuk integrasi Islam dengan budaya lokal dalam tradisi masyarakat di Desa 
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa  
 Transformasi kebudayaan diwilayah makassar khususnya Gowa, dari suatu 
keagamaan lokal kepada sistem keagamaan Islam dengan berbagai bentuk 
kebudayaan. Revolusi agama dalam masyarakat Gowa yang memunculkan 
transformasi kebudayaan itu disebabkan beberapa faktor interen atau faktor dari lain 
yang kemudian secara kental diasosiasikan dengan Islam.Islam ketika harus 
diaktualisasikan dalam kebudayaan Islam yang bersifat regional itu masih tersedia 
tempat bagi kebudayaan Islam lokal. Namun, semua keanekaragaman kebudayaan itu 
dipersatukan olehruh dan bentuk tradisi yang suci yang bersumber dari Tauhid.  
Perubahan dalam masyarakat menyebabkan terjadinya kebudayaan yang 
sedang dijalankan di tengah-tengah masyarakat. Hail ini dimulai dari adanya gerak 
manusia dalam kehidupannya membawa kepada gerak masyarakat dan kebudayaan 
yang disebut sebagai proses sosial. Perubahan sosial yang terjadi berasal dari dalam 
masyrakat atau kebudayaan sendiri, dan ada juga perubahan yang berasal dari luar. 
Perubahan yang berasala dari dalam disebut evolusi, sedangkan perubahan yang 
bersala dari luar disebut difusi atau serta asimilasi dan akulturasi. 
B. Impikasi  
1. Agar lebih mengenal dan mengetahui budaya yang ada di daerah masih-
masing 
2. Untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan maka dilakukan penelitian 
dengan konsep yang lebih maju.  
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3. Mahasiswa khusus jurusan sejarah dan kebudayaan Islam agar tetap aktif 
untuk melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan kompotensinya 
tentang nilai-nilai kebudayaan lokal.  
4. Pemerintah harus lebih peduli dan menjaga serta melestarikan kebudayaan 
masyarakat khususnya masyarakat Desa Bontolangkasa Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa dan mengambil langkah tepat guna 
kelangsungan kebudayaan lokal.  
5. Bagi masyarakat agar tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada 
dan bisa meneruskan kepada generasi berikutnya. 
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